PANDANGAN ORMAS NU DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA by AMBARWATI, DESI & Diana, Zuhroh S.Ag, M.Ag
PANDANGAN ORMAS NU DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP 
PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Hukum 
 
 
 
Oleh : 
DESI AMBARWATI 
NIM.152121092 
 
JURUSAN HUKUM KELUARGA ISLAM  
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA 
2019 
ii 
 
PANDANGAN ORMAS NU DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP 
PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
Dalam Bidang Ilmu Hukum Keluarga Islam 
 
Disusun Oleh 
DESI AMBARWATI 
NIM.152121092 
 
Sukoharjo, 16 Januari 2018 
 
Disetujui dan disahkan Oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
Diana Zuhroh, S.Ag, M.Ag 
NIP. 19740725 200801 2 
 
 
 
 
iii 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
 NAMA : DESI AMBARWATI 
 NIM  : 152121092 
 JURUSAN : HUKUM KELUARGA ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PANDANGAN ORMAS 
NU DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP PENGUKURAN ULANG 
ARAH KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA” 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya.Apabila dikemudian hari diketahui skripsi ini merupakan plagisi, saya 
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesunguhnya untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya.  
 
 
Sukoharjo, 16 Januari 2019 
Penulis 
 
 
 
Desi Ambarwati 
     NIM. 152121092 
  
iv 
 
Diana Zuhroh, S.Ag, M.Ag 
Dosen Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Desi Ambarwati 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Di Surakarta 
 Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah 
dan mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari 
Desi Ambarwati NIM: 152121092 yang berjudul “PANDANGAN ORMAS NU 
DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP PENGUKURAN ULANG ARAH 
KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA” 
Sudah dapat dimunaqasyahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Hukum (S.H) dalam bidang Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-
Syakhshiyah) 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasyahkan 
dalam waktu dekat. 
Demikian, atas dikabulkanya permohonan ini disampaikan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
 
 
Sukoharjo, 16 Januari 2019 
Dosen Pembimbing 
 
 
 
Diana Zuhroh, S.Ag, M.Ag 
NIP. 19740725 200801 2 
. 
 
v 
 
PENGESAHAN 
 
“PANDANGAN ORMAS NU DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP 
PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID AGUNG 
SURAKARTA” 
 
Disusun Oleh 
DESI AMBARWATI 
NIM.152121092 
 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosyah  
Pada hari Selasa tanggal 19 Februari 2019/13 Jumadilakir 1952 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar  Sarjana 
Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Asy-Syakhshiyah) 
 
Penguji I 
 
 
 
Dr. M. Usman, S.Ag., 
M.Ag 
NIP.19681227 199803 1 
003 
Penguji II 
 
 
 
H. Andi Mardian, Lc., 
M.A 
NIP.19760308 200312 1 
001 
Penguji III 
 
 
 
Lutfi Rahmatullah, STH., 
M.Hum 
NIP. 19810227 201701 1 
000 
 
Dekan Fakultas Syariah 
 
 
 
Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag 
NIP.19681227 199803 1 003 
 
vi 
 
MOTTO 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 
 (QS. An-Najm ayat 39) 
 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan Menambah (nikmat) 
kepadamu.” 
(QS. Ibrahim ayat 7) 
 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS. Al-Baqarah ayat 153) 
 
“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkan” 
 
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin, skripsi ini telah terselesaikan berkat semua 
orang yang berperan dan memberikan makna dalam kehidupanku, sehingga 
skripsiku ini ku persembahkan kepada : 
 Bapak Marjana, Bapak Umardani, Ibu Reni Hertaningsih, Ibu Siti Marjanah 
orangtuaku tercinta yang senantiasa mendoakanku, membimbingku, 
mendidikku, memberikan kasih sayang sepenuhnya kepadaku, mencukupi 
segala kebutuhanku. Ridhamu adalah semangatku. Semoga Allah SWT 
senantiasa memberikan keshatan dan rejeki yang barokah kepada 
keluargaku. Aamiin. 
 Kakak-kakakku tersayang mas Mamat - mba Evi, mas Bidin – mba Dwi, 
mas Bambang – mba Neneng, mas Aris – mba Ervin, mas Udin – mba Laras 
yang memberikan dukungan sepenuhnya kepadaku, menasihatiku,  
menyemangatiku, memberikan pengertian kepadaku, menjadi tauladanku, 
dan senantiasa mendoakanku.  
 Keponakan – keponakanku tersayang yang menjadi penyemangatku, 
khususnya dek Nada yang selalu menemani wawancara, menyemangatiku, 
mengingatkanku tiap waktu untuk segera mengerjakan skripsi. 
 Mamas Arif Ady Setiawan terima kasih selalu membantu mengkoreksi 
skripsiku, mendoakanku demi kelancaran segala urusan, menyemangatiku, 
memotivasiku, memperhatikan kebutuhanku, mendukungku, mengajariku, 
membimbingku, memberikan tauladan yang baik untukku.     
 Sahabat-sahabatku lur tayang Aisyah Nur Khasyanah, Oktivia Alamanda 
Istiqomah, Adella Putu Eka Devitasari, Dian Rizky Yunneke Putrie, 
Novyanti Dwi Mardani, Norma Octaviani kalian sebagai penyemangatku 
senantiasa mendoakanku, membantuku, menasihatiku, memberikan warna 
dalam hidupku, memberikanku hiburan.  
 Sahabat-sahabatku dirumah Rizka Ayu Novitasari, Meysinta Dwi Astuti, 
Nur Ayu Citra Ningsih yang menyemangatiku, mendoakanku, menerima 
viii 
 
segala keluh kesahku, dan Mba Nunung Aliyati Fajr yang memberikan tips-
tips mengerjakan skripsi. 
 Teman-teman HKI C tahun 2015 yang tidak dapat saya sebutkan satu per-
satu. 
 Photocopy AMC yang sudah mempermudah saya dalam mengeprint, dll. 
 Almamaterku tercinta IAIN Surakarta  
 Dan untuk semua yang membaca skripsi ini terutama pecinta Ilmu Falak, 
semoga bermanfaat.  
 
ix 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
Ba B Be 
Ta T Te 
Ṡ a Ṡ  Es (dengan titik di atas) 
Jim J Je 
Ḥa Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 
Kha Kh Ka dan ha 
Dal D De 
x 
 
Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
Ra R Er 
Zai Z Zet 
Sin S Es 
Syin Sy Es  dan ye 
Ṣ ad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
Ḍad Ḍ  De (dengan titik di bawah) 
Ṭ a Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 
Ẓ a Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 
‘ain …’… Koma terbalik di atas 
Gain G Ge 
Fa F Ef 
Qaf Q Ki 
Kaf K Ka 
Lam L El 
Mim M Em 
Nun N En 
xi 
 
Wau W We 
Ha H Ha 
Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ــَـــ) Fathah A A 
 (  ـِــــ) Kasrah I I 
( ْ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. Kataba 
2. Żukira 
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3. Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
Fathah dan ya Ai a dan i 
Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Kaifa 
2. Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
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Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Qāla 
2. Qīla 
3. Yaqūlu 
4. Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Rauḍ ah al-aṭ fāl  
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2. Ṭ alḥ ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Rabbanā 
2. Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Ar-rajulu 
2. Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Akala 
2. Taꞌkhuzūna 
3. An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 Wa mā Muammadun illā rasūl 
2 Al-ḥ amdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Desi Ambarwati, NIM: 152121092, “PANDANGAN ORMAS NU DAN 
MUHAMMADIYAH TERHADAP PENGUKURAN ULANG ARAH 
KIBLAT MASJID AGUNG SURAKARTA”. Badan Hisab Rukyat Daerah 
(BHRD) Kantor Departemen Agama Jawa Tengah tahun 2008 mengecek ulang 
arah kiblat Masjid Agung Surakarta.Kemudian pada tahun 2010, arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta kembali diukur ulang.Dari hasil pengukuran tersebut terdapat 
respon negatif masyarakat terhadap pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta yaitu masih memakai arah kiblat awal sebelum dilakukan pengukuran 
ulang. Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk menelusuri : 1) Bagaimana 
pelaksanaan pengukuran ulang Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010; 2) 
Bagaimana pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang 
arah kiblat Masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 2010; 3) Bagaimana pandangan 
Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap arah kiblat Masjid Agung Surakarta saat 
ini. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitan lapangan (field research), 
dengan jenis penelitian deskriptif analitik kritis.Sumber data diperoleh dari 
informan tempat dan dokumentasi. Penyusun mencari data dengan wawancara 
kepada Takmir Masjid Agung Surakarta, Pengukur ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta, Pengurus Ormas NU, Pengurus Ormas Muhammadiyah. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta tahun 2010 
merupakan sebuah ijtihad sebagai pemantapan arah kiblat setelah dilakukannya 
pengukuran ulang tahun 2008. Terhadap kedua pengukuran ulang arah kiblat 
tersebut terdapat perbedaan pandangan dikalangan Ormas NU dan Muhammadiyah. 
Ormas NU memandang cukup menghadap jihatul Kakbah sesuai apa yang 
ditetapkan ulama pada awal dibangun masjid dan meyakini bahwa Allah Maha 
Tahu atas niat untuk menghadap-Nya seperti pendapat Imam Hanafi, Imam Maliki 
dan Imam Hambali. Ormas NU dalam memutuskan hukum termasuk pada tipologi 
tradisionalisame bermazhab sehingga untuk arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
saat ini perlu diadakan sosialisai terhadap hal tersebut. Sedangkan Ormas 
Muhammadiyah memandang perlu diadakan pengukuran ulang arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta yang lebih valid, seolah-olah ia menghadap ‘ainul Ka’bah, 
walaupun pada hakikatnya menghadap jihatul Ka’bah sesuai pendapat madzhab 
Imam Syafi’i. Ormas Muhammadiyah dalam memutuskan hukum termasuk pada 
tipologi reinterpretasi reformis sehingga saat ini memandang perlu diadakan 
pengukuran ulang dengan persetujuan takmir masjid tentang kesiapannya untuk 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang urgensi arah kiblat. 
Kata Kunci : Pandangan Ormas, Arah Kiblat, Masjid Agung Surakarta 
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ABSTRACT 
Desi Ambarwati, NIM: 152121092, “THE OPINIONS OF NU AND 
MUHAMMADIYAH ON THE QIBLAH MEASUREMENT OF MASJID 
AGUNG SURAKARTA”. Badan Hisab Rukyat Daerah (BHRD) Ministry of 
Religious Affair Office of Central Java in 2008 rechecked the Qiblah of Masjid 
Agung Surakarta. Then in 2010, the Qiblah of Masjid Agung Surakarta was re-
measured. There was a negative response from the society to the re-measurement 
of the Qiblah of Masjid Agung Surakarta, in which the society used the initial 
Qiblah before the measurements were done. This makes the researcher interested to 
study: 1) How was the re-measurement of Masjid Agung Surakarta done in 2010; 
2) What are NU and Muhammadiyah’s opinions on the re-measurement of the 
Qiblah of Masjid Agung Surakarta in 2008 and 2010; 3) What are NU and 
Muhammadiyah’s opinions on the current Qiblah of Masjid Agung Surakarta. 
 
This research was used field research method with a critical descriptive 
analysis. Sources data were obtained from informants and documentation. The 
researcher obtained the data by interviewing Takmir of Masjid Agung 
Surakarta,people who measured the Qiblah of Masjid Agung Surakarta, Manager 
of NU and Manager of Muhammadiyah. 
 
Based on the results of research and data analysis, the re-measurement of 
the Qiblah of Masjid Agung Surakarta in 2010 was ijtihad as a stabilization of the 
Qiblah after the measurement in 2008. NU argues that facing towards Jihatul Kaaba 
as the scholars’ determination since the first construction of Masjid Agung 
Surakarta as well as believing that Allah is The All-Knowing with our intention are 
enough, as the opinion of Imam Hanafi, Imam Maliki, and Imam Hambali. In 
deciding the law, NU is included madhhab of traditionalism typology. Therefore, 
the current Qiblah of Masjid Agung Surakarta needs socialization. Meanwhile, 
Muhammadiyah which is included the typology of reformist reinterpretation argues 
that the re-measurement is needed to find the valid Qiblah of Masjid Agung 
Surakarta in which as if it faces towards ‘ainul Kaaba although it essentially faces 
the Jihatul Kaaba according to Imam Shafi'i. The re-measurement needs the 
approval of the mosque's takmir to provide the public socialization about the 
urgency of the Qiblah. 
 
Keywords: Social Organization Opinion, Qiblah, Masjid Agung Surakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masjid Agung Surakarta merupakan simbol dari perjalanan sejarah 
Keraton Kesunanan Surakarta Hadiningrat. Yang memiliki ikatan historis 
dengan Dinasti Mataram Islam. Masjid Agung Surakarta dibangun pada 
masa kekuasaan Paku Buwana II (1745-1749). Dahulu awalnya hanya 
dibangun masjid yang berkonstruksi kayu yang dibawa dari Keraton 
Surakarta. Setelah 3 tahun kemudian selepas Paku Buwana II 
pembangunan masjid dilanjutkan oleh raja-raja yang memerintah 
berikutnya.1  .  
Dalam kontek ke Indonesiaan, arah kiblat mulai muncul menjadi 
permasalahan pada akhir tahun 2009. Kemudian semakin tajam pada tahun 
2010 dengan adanya isu pergeseran arah kiblat sebagian besar masjid-
masjid di Indonesia akibat gempa bumi dan pergeseran lempengan bumi. 
Terkait permasalahan tersebut, salah satu lembaga Indonesia yakni pada 
bagian komisi fatwa MUI mengeluarkan Fatwa  MUI No.3 Tahun 2010 
tentang Kiblat Indonesia adalah arah Barat. Yang tak lama kemudian 
direvisi dengan Fatwa MUI No.5 Tahun 2010 tentang arah kiblat yang 
                                                                 
1 Papan Informasi Masjid Agung Surakarta terbitan pengurus Masjid Agung Surakarta 
tahun 2016 
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secara substansial memberikan pemahaman perlu adanya perhitungan arah 
kiblat, bukan hanya sekedar arah Barat.2 
 Pembahasan ilmu falak terkait erat dengan persoalan ibadah. Hal 
ini karena bahasan utama dalam kajian ilmu falak adalah tentang  
penentuan awal waktu shalat, arah kiblat, awal bulan Qamariyah, dan 
gerhana. Sebagai bagian dari kegiatan ibadah, ilmu falak tentu saja masuk 
ke Indonesia seiring dengan masuknya agama Islam ke Indonesia.3  
Seiring dengan perkembangan ilmu falak dalam  metode pengukuran arah 
kiblat yang saat ini, penentuan arah kiblat Masjid Agung Surakarta pada 
awal tahun 2008 dilakukan pengukuran ulang. Sedikit kesalahan arah 
kiblat dapat menyebabkan jauh sekali arah kiblat ke Kakbah di Makkah. 
Jauhnya jarak antara Indonesia dengan Arab saudi, yaitu sekitar 8000 km. 
Masjid Agung Surakarta merupakan masjid negara yang  kemudian 
dari Badan Hisab Rukyat Daerah (BHRD) Kantor Departemen Agama 
Jawa Tengah tahun 2008 mengecek ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta, menurut perhitungan tersebut memang arah kiblat miring 
sedikit, shaf arah kiblat tersebut melenceng sekitar 110 ke kanan,4 Hal 
tersebut temuat pada berita acara pengukuran ulang arah Kiblat Masjid 
Agung Surakarta oleh Tim Pengukuran Arah Kiblat Tingkat Provinsi Jawa 
                                                                 
2 Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat, Cet.ke-1, 
(Kementrian Agama RI, 2012), hlm.1. 
3 Watni Marpaung,  Pengantar Ilmu Falak,  Cet.ke-I,  (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), hlm.19. 
4 Abdul Basyid, Takmir Masjid Agung Surakarta, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2018,  
jam 14.00 – 14.30 WIB.  
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Tengah pada hari Rabu Pon, 7 Muharram 1429 H/ 16 Januari 2008 dengan 
Azimuth Kiblat 2940 32’ 49.46”, data astronomi dengan menggunakan 
Ephimeris 2008 yaitu Lintang Tempat : 07034’28.3” LS , Bujur Tempat 
1100 49’37.6” BT, waktu pengukuran 13.08.09 WIB, deklinasi matahari : -
21002’43.2”, perata waktu : -00009’29.14”, sudut waktu matahari : 
20029’35.5”, tinggi matahari : 23056’40.05”, Azhimuth matahari : 
53037’05.68”, Utara sejati 306022’54.32”, dan Rasihdul Kiblat 09.16.59,04 
WIB.5 Tenaga Ahli Ilmu falak yang mengukur ulang tersebut yaitu Drs. 
KH. Slamet Hambali, M.SI  dengan menghadirkan saksi Tim Sertifikasi 
Arah kiblat Prov.Jateng dan Drs. H. Muslim umar, M.Ag.6 Arah Kiblat 
Masjid Agung Surakarta sempat disesuaikan dengan perhitungan selama 
sekitar 2 bulan. Namun ternyata setelah adanya penyesuaian  para ulama 
sepuh yaitu Alm Hasan Kaman dan Alm H. Muthohar, tokoh Ormas NU 
dan para habib salah satunya Habib Husein Anis meminta untuk 
dikembalikan lagi seperti semula, mereka beranggapan bahwa shalat tidak 
harus persis menghadap ke kiblat seperti hal nya shalat di rumah tanpa 
dengan mengukur arah kiblat dengan ilmu falak sudah yakin kalau sudah 
menghadap kiblat.7   
                                                                 
5 Departemen Agama, Sertifikat Hasil Pengukuran Ulang Arah Kiblat Masjid Agung 
Surakarta, Semarang: Kepala Kantor wilayah Provinsi Jawa Tengah, 2008. 
6 Arsip Berita acara pengukuran arah kiblat Masjid Agung Surakarta, 16 Januari 2008. 
7 Abdul Basyid, Takmir Masjid Agung Surakarta, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2018,  
jam 14.00 – 14.30 WIB.   
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Pada tanggal 9 Oktober 2010, arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
kembali diukur ulang. Kali ini Takmir Masjid Agung Surakarta 
mengundang seluruh Ormas Islam, Pesantren, Masjid, Laboratorum Hisab 
Rukyat PTAI dan Lembaga Keagamaan Islam di Surakarta untuk mengkaji 
ulang arah kiblat dan mengukur arah kiblat Masjid paling bersejarah di 
Surakarta ini. Hasil pengukuran ulang yang dilakukan oleh KH. Slamet 
Hambali, salah seorang pakar falak UIN Walisongo, anggota Lajnah 
Falakiyah PBNU dan anggota BHR Kementrian Agama RI dengan 
menggunakan theodolit menunjukkan bahwa arah kiblat Masjid Surakarta 
mengalami kemelencengan 11,5 derajat.8 
Masjid Agung Surakarta sampai saat ini sudah dilakukan 
pengukuran ulang arah kiblat 2 kali pada tahun 2008 dan 2010, namun 
Masjid Agung Surakarta memberikan respon negatif yaitu masih memakai 
arah kiblat awal sebelum dilakukan pengukuran ulang.9 Takmir masjid 
beranggapan dari sisi estetika apabila di miringkan pun terlihat tidak enak 
dipandang dan kurang indah meskipun itu semua juga ada dasar 
pertimbangan hukum yang lebih jelas selain itu dengan alasan  untuk 
menghargai pendapat terdahulu yang bersusah payah menentukan arah 
                                                                 
8 Muh. Nashiruddin, “Pembangkangan Fikih atau Hermeneutika Falakiyyah” dikutip dari 
https://sofianasma.wordpress.com/2011/03/22/pembangkangan-fikih-atau-falakiyyah-respon-atas-
koreksi-arah-kiblat-masjid-agung-surakarta/ diakses 22 Maret 2011. 
9 Ibid. 
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kiblat bahwa jika benar mendapat nilai dua dan salah mendapat nilai 
satu.10  
 Umat Islam telah bersepakat bahwa menghadap kiblat dalam  
shalat merupakan syarat sahnya shalat, sebagaimana dalil-dalil syar’i yang 
ada. Bagi orang-orang di kota Makkah dan sekitarnya suruhan demikian 
ini tidak menjadi persoalan, karena dengan mudah mereka dapat 
melaksanakan suruhan itu. Namun bagi orang-orang yang jauh dari 
Makkah  tentunya timbul permasalahan tersendiri, terlepas dari perbedaan 
pendapat para ulama tentang cukup menghadap arahnya saja sekalipun 
kenyataannya salah, ataukah harus menghadap ke arah yang sedekat 
mungkin dengan posisi ka’bah yang sebenarnya.11  
Melihat dari pemaparan di atas bahwa adanya respon negatif 
masyarakat terhadap pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta yang sudah dilakukan dua kali yaitu pada tahun 2008 dan 2010, 
dengan menggunakan Ilmu Falak. Adanya upaya untuk mengantarkan arah 
kiblat yang lebih tepat merupakan ijtihad untuk lebih memantapkan 
keyakinan dalam beribadah, melihat saat ini ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin berkembang lebih maju. Hal tersebut menjadikan 
penulis tertarik untuk menelusuri bagaimana pelaksanaan pengukuran 
ulang Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010, bagaimana pandangan 
                                                                 
10 Abdul Basyid, Takmir Masjid Agung Surakarta, Wawancara Pribadi, 28 Mei 2018,  
jam 14.00 – 14.30 WIB.  
11 Muhyiddin Khazin,  Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, Cet.ke-IV, (Yogyakarta: 
Buana Pustaka), hlm. 47. 
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Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 2010, dan bagaimana pandangan 
Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta saat ini. Dari hal-hal menarik tersebut penulis memilih judul 
“Pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah Terhadap Pengukuran Ulang 
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana pelaksanaan pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta pada tahun 2010 ? 
2. Bagaimana pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap 
pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 
2010 ? 
3. Bagaimana pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap arah 
kiblat Masjid Agung Surakarta saat ini ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengukuran ulang arah 
kiblat Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ormas NU dan 
Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta tahun 2008 dan 2010. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ormas NU dan 
Muhammadiyah terhadap arah kiblat Masjid Agung Surakarta saat ini. 
 
D. MANFAAT DARI PENELITIAN : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan mengenai perkembangaan 
metode pengukuran arah kiblat khususnya masyarakat sekitar masjid 
Agung Surakarta. 
b. Sebagai sumbangan pengetahuan tentang pemahaman kepada umat 
Islam dengan adanya perbedaan paham (Fiqh) dalam menghadap 
kiblat pada shalat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumbangan terhadap kalangan akademis bahwa ada 
perbedaan watak dan cara pandang masyarakat terhadap arah kiblat 
dan perkembangan pengukurannya. 
b. Sebagai salah satu syarat menjadi sarjana hukum pada Institut Agama 
Negeri Islam Surakarta   
 
E. KERANGKA TEORI  
 Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan 
masalah penulis menggunakan teori Arah Kiblat. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai arah kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat 
Kakbah. Dari empat ulama’ Madzhab, ada beberapa ulama yang 
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berpendapat cukup menghadap jihatul Kakbah saja yaitu Imam Hanafi, 
Imam Maliki dan Imam Hambali. Sedangkan Imam Syafi’i lebih ketat 
dalam memberikan keputusan hukum. Menghadap kiblat haruslah 
menghadap ‘ainul Ka’bah baik bagi yang dekat dengan Kakbah maupun 
jauh. .12 Ilmu falak yang membahas tentang penentuan arah kiblat pada 
dasarnya merupakan perhitungan untuk menentukan arah menghadap dari 
suatu tempat di permukaan bumi menuju ke arah Kakbah.13 Sama halnya 
dengan pendapat Organisasi Masyarakat khususnya NU dan 
Muhammadiyah dalam berpendapat arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
yang letaknya jauh dari Makkah. Selain itu Masjid Agung Surakarta 
merupakan masjid yang sudah dibangun dalam waktu yang sangat lama 
dan sudah dilakukan peengukuran pada awal dibangun. Namun pada 
pengukuran ulang menggunakan Ilmu Falak yang sudah berkembang saat 
ini diketahui arah kiblat tersebut terdapat kemiringan.   
Dengan teori arah kiblat dari beberaapa pendapat ulama tersebut 
dapat ditarik kesimpulan pendapat mana yang meyakini bahwa menghadap 
kiblat Masjid Agung Surakarta harus berijtihad sesuai pengukuran ulang 
yang sudah dilakukan dua kali pada tahun 2008 & 2010 untuk mengetahui 
Kakbah sehingga seolah-olah ia menghadap ‘ainul Ka’bah, walaupun pada 
hakikatnya menghadap jihatul Ka’bah ‘ainul Ka’bah atau dengan 
                                                                 
12 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010, hlm.47-48. 
13 Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat, Cet.ke-I, 
(Kementrian Agama RI, 2012), hlm.25. 
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menggunakan jihatul Kakbah saja. Dalam menentukan arah kiblat terdapat 
banyak metode dan teori yang terus berkembang sampai saat ini. Selain 
dari alat-alat klasik yang masih menjadi bahan kajian, teori maupun dalam 
praktiknya tetap selalu bervariasi dan banyak digunakan.14  
Pengetahuan ilmiah yang terbaik adalah yang berdimensi teknologi 
yang berarti teknologi dalam hal penentuan arah kibkat merupakan ijtihad 
terbaik yang dilakukan oleh manusia. Melalui sains, posisi seseorang di 
permukaan bumi dan arah kiblatnya dapat diketahui. Sains dalam hal ini 
meliputi toeri dan metode dalam penentuan arah kiblat. Teori dalam hal ini 
misalnya teori  trigonometribola, teori geodesi, dan sebagainya. Sedangkan 
metode penentuan arah kibkat diantaranya bayang-bayang matahari, 
kompas, rubu’ mujayyab, GPS, theodolit, berbagai sofware arah kiblat dan 
sebagainya. Jauh sebelum astronom muslim mengembangkan metode 
pengamatan dan teoritisnya yang maju mereka sudah memiliki keahlian 
dalam menerapkan pengetahuan astronomi untuk memenuhi kebutuhan 
dasar dalam ibadah.  
 Ketika berbicara masalah ‘ilmu al miiqaat (disebut juga ilmu hisab 
rukyah) yang terkait dengan penentuan arah kiblat, tidak akan terlepas dari 
pembahasan mengenai hubungan antara fiqh dan sains. Hisab dan rukyah 
merupakan perpaduan antara fiqh sebagai dalil agama dan sains sebagai 
ilmu pengetahuan. Sebagaimana dalam pembahasan arah menghadap 
kiblat sebagai ruang ijtihad, fiqh bersifat ijtihadiyah dan ijtihadiyah yang 
                                                                 
Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat, Cet.ke-I, (Kementrian 
Agama RI, 2012), hlm.67. 
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baik itu apabila di dukung dengan pengetahuan ilmiah. Pada tipologi 
Banjar terdapat 3 tipologi dalam memutuskan hukum yaitu tipologi 
tradisionalisme bermazhab, tipologi reinterpretasi reformis, dan tipologi 
teori-teori berdasarkan kemaslahatan. Hal ini dapat melihat pendapat  
Ormas NU dan Muhammadiyah dalam memutuskan hukum termasuk pada 
tipologi yang mana ketika dalam meyakini penggunaan metode pada 
pengukuran arah kiblat.  
  
F. TINJAUAN PUSTAKA  
 Dari penelusuran yang penulis cari belum ada skripsi yang 
membahas  pandangan Ormas terhadap pengukuran ulang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta.  
  Pertama, pada skripsi “Pandangan Masyarakat Terhadap 
Sertifikasi Arah Kiblat di Kota Yogyakarta” oleh Anggraeni Puspitasari 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi ini membahas bagaimana 
respon masyarakat dengan setuju atau tidaknya sertifikasi arah kiblat yang 
ditetapkan oleh Kementrian Agama.  
  Kedua, pada tulisan “Pembangkangan Fikih Atau Hermeneutika 
Falakiyyah (Respon atas Koreksi Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta) 
oleh Muh. Nashirudin dosen IAIN Surakarta, dalam tulisan ini membahas 
respon Masjid Agung Surakarta atas pengukuran ulah arah kiblat yang 
negatif, bahwa arah kiblat yang digunakan saat ini adalah arah kiblat 
sebelum dilakukan penelitian ulang. Yang bisa dikatakan sebagai 
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“pembangkangaan fikih” atas fatwa MUI yang dianggap sebagai 
pemegang otoritas keagamaan (Islam) di Indonesia dan juga menjadi 
pandangan mainstream ulama Indonesia. Respon ini juga diasumsikan 
sebagai hermeneutika falakiyyah yang berbeda yang dianut penentu 
kebijaan atas Masjid Agung Surakarta dari yang dianut mayoritas ulama. 
Ketiga, hasil penelitian lain ditemukan Tesis yang berjudul 
Kontroversi Penetapan Arah Kiblat Masjid Agung Demak oleh Ahmad 
Munif Pascasarjana UIN Walisongo Semarang. Tesis ini  fokus 
penelitiannya lebih kepada aspek Fikiyah dan sisi antropologis dalam 
penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak selain itu pada  persoalan 
mitologi masjid, sekaligus mengurai pergulatan mitos dan sains dalam 
penetapan arah kiblat sebuah masjid.  
Keempat, selain itu peneliti melihat dari hasil penelitian skripsi  
Sikap dan Pendapat Takmir Terhadap Arah Kiblat Masjid dan Mushola 
“(Study Kasus Di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga)” oleh Muhammad 
Afifudin IAIN Salatiga. Penelitian ini berisi tentang kondisi arah kiblat 
masjid dan mushola di kecamatan Tingkir kabupaten Salatiga, kemudian 
membahas metode penentuan arah kiblat yang digunakan masing-masing 
masjid dan mushola tersebut, selain itu membahas argumentasi tokoh 
agama di Kecamatan tersebut terhadap sah tidaknya arah kiblat ketika 
melenceng dari Kakbah. Sedangkan dalam tulisan ini peneliti membahas 
Arah kiblat masjid Agung Surakarta yang sudah ada pelurusannya namun 
dikembalikan seperti semula, dengan hal itu peneliti meneliti bagaimana 
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argumentasinya, pemahaman masyarakat terhadap metode penentuan arah 
kiblat yang semakin berkembang, kemudian alasan takmir masjid lebih 
memilih dikembalikan seperti semula setelah di lakukan pelurusan. 
Kelima, pada jurnal “Konflik Sosial Terhadap Perubahan Arah 
Kiblat Masjid Nurul Iman Balang Karanglo Klaten Selatan”, oleh Ahmad 
Ainul Yaqin Pascasarjana Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang. Dalam 
penelitian ini membahas penyebab terjadinya konflik sosial yang terjadi 
terhadap perubahan arah kiblat Masjid Nurul Iman dan menjelaskan 
bagaimana penyelesaian konflik sosial tersebut. Perbedaan pada penelitian 
yang diteliti penulis disini bahwa tulisan ini meneliti bagaimana argumen 
pelurusan Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta yang sama-sama terjadi 
konflik dengan tidak diterimanya pelurusan tersebut.  
 
G. METODE PENELITIAN  
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini mengkaji pandangan Ormas terhadap suatu 
objek. Ormas di sini yaitu Ormas NU dan Muhammadiyyah. 
Secara metodologis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang termasuk kajian penelitian lapangan (field research). 
 
2. Sumber Data 
  Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari  
pelaksana maupun saksi yang ikut berpartisipasi dalam pengkuran 
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ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010, dan 
perwakilan tokoh Ormas NU & Muhammadiyah.  
   Sumber data sekunder dalam penelitian ini dapat di peroleh 
dari buku-buku yang berkaitan dengan arah kiblat. 
 
3. Teknik Pengumpulan data  
   Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, peneliti akan menggunakan metode :  
a. Wawancara Mendalam (indept interview). 
 Wawancara langsung dilakukan  kepada tokoh yang ikut 
dalam pengukuran ulang arah kiblat tahun 2010. Akan 
mewawancarai perwakilan Ormas NU & Muhammadiyah. 
b. Dokumentasi 
 Penulis akan melakukan dokumentasi dengan cara 
pengumpulan data hasil penelitian. Metode dokumentasi ini  
dipakai untuk menelusuri berbagai sumber tertulis terkait Masjid 
Agung Surakarta, seperti; data hasil  pengukuran ulang arah 
kiblat masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 2010 . Dalam hal 
ini informasi mengenai pengukuran ulang arah kiblat dapat 
diperoleh dari takmir Masjid Agung Surakarta, pelaksana 
pengukuran ulang arah kiblat 2010, Ormas NU dan 
Muhammadiyah 
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4. Teknik Analisis Data 
 Penulis menggunakan teknik deskriptif analitik kritis yaitu 
dengan mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 
masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil 
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 
kesimpulannya dari data-data yang telah dikumpulkan. Dengan 
cara menggambarkan terlebih dahulu pelaksanaan pengukuran 
ulang arah kiblat yang di lakukan pada tahun 2010, pandangan 
Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang arah 
kiblat masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 2010, kemudian 
pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta saat ini. Dengan mengkaji suatu rumusan 
masalah untuk mengetahui kesesuaiannya dengan fakta-fakta yang 
mendukung apakah menerimanya atau menolaknya.  
 Analisis selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan data 
kualitatif yang selanjutnya diuraikan menggunakan metode 
perspektif. Analisis data menggunakan konstruksi berfikir deduktif, 
yang berawal dari menguraikan gambaran umum arah kiblat, teori 
fiqh menghadap kiblat, hikmah menghadap kiblat, yang dipakai 
untuk membaca lebih jelas  pandangan dalam menghadap kiblat. 
Apakah harus persis lurus ke Kakbah ('ain al-ka'bah) atau cukup 
dengan jihat al-ka'bah? Melalui teori ini diharapkan akan memberi 
pemahaman bahwa dalam persoalan fiqh ada banyak varian 
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pendapat hukum Islam pada bab-bab awal, kemudian pada bab 
akhir ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
5. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Pandangan 
Ormas NU dan Muhammadiyah Terhadap Pengukuran Ulang 
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta”. Penulis melakukan 
penelitian di Masjid Agung Surakarta. 
b. Waktu Penelitian  
 Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Pandangan 
Ormas NU dan Muhammadiyah Terhadap Pengukuran Arah 
Kiblat Masjid Agung Surakarta”. Penulis melakukan penelitian 
mulai tanggal 28 Mei 2018 sampai dengan 16 Januari 2019. 
 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
  Penelitian ini terdiri menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari sub-
sub pembahasan.   
 Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab kedua berisi landasan teori. Meliputi : gambaran umum arah 
kiblat, dasar hukum, sejarah arah kiblat, pendapat para ulama mengenai 
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arah kiblat, metode-metode yang digunakan untuk pengukuran arah kiblat, 
dan hikmah menghadap kiblat. 
 Bab ketiga membahas gambaran Masjid Agung Surakarta,  data-
data pelaksanaan pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
pada tahun 2010, hasil penelitian pandangan Ormas NU & 
Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta tahun 2008 dan 2010, kemudian pandangan Ormas NU dan 
Muhammadiyah terhadap arah kiblat Masjid Agung Surakarta saat ini. 
 Bab keempat menganalisis bagaimana pelaksanaan pengukuran 
ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010 yang 
sebelumnya pernah dilakukan pengkuran ulang pada tahun 2008 dan  
pandangan Ormas NU & Muhammadiyah terhadap pengukuran ulang arah 
kiblat Masjid Agung Surakarta. Bagian ini meliputi, analisis argumen 
Ormas atas respon negatif Masjid Agung Surakarta terhadap pengukuran 
ulang arah kiblat yang di lakukan 2 kali pada tahun 2008 dan 2010 yang 
saat ini tetap memilih meluruskan kembali pada arah kiblat yang 
sebelumnya. 
 Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini memuat kesimpulan 
dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG ARAH KIBLAT 
 
A. Pengertian Arah Kiblat  
Secara etimologis, kata kiblat berasal dari bahasa Arab َةَلْبِق, yang 
berarti menghadap. Atau berarti arah dan yang dimaksud arah disini adalah 
arah ke Kakbah. Kiblat yang mempunyai pengertian arah, berarti identik 
dengan kata jihah dan syat}hrah, yang dalam bahasa latin dikenal dengan 
istilah Azimuth. Dalam wacana Ilmu Falak, Azimuth diartikan sebagai arah 
yang posisinya diukur dari titik utara sepanjang lingkaran horizon se arah 
jarum jam.1 
Adapun kata kiblat menurut istilah (terminologis), para ulama’ 
bervariasi memberikan definisi tentang arah kiblat, antara lain:  
1.  Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai bangunan Ka’bah 
atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian 
ibadah. 
2. Harun Nasution mengartikan kiblat sebagai arah untuk menghadap 
pada waktu salat. 
3. Mochtar Effendy  mengartikan kiblat sebagai arah salat, arah Ka’bah 
di kota Makkah.2 
                                                                 
1 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, Cet.I, (Malang : UIN-Malang Press, 2008), 
hlm.123-124.   
2 Ibid., hlm. 125. 
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Kiblat adalah arah terdekat dari seseorang menuju Kakbah dan setiap 
muslim wajib menghadap ke arahnya saat mengerjakan salat. Dengan kata 
lain, arah kiblat adalah suatu arah yang wajib dituju oleh umat Islam ketika 
melakukan ibadah salat dan ibadah-ibadah yang lain.3  
Masalah kiblat tidak lain adalah masalah arah, yakni arah Kakbah 
di Makkah. Arah Kakbah ini dapat di tentukan dari setiap titik atau tempat 
di permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh 
sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk 
mengetahui guna menetapkan ke arah mana Kakbah di Makkah itu dilihat 
dari suatu tempat di permukaan bumi ini,  sehingga semua gerakan orang 
yang sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri, ruku’, maupun 
sujudnya selalu berimpitan dengan arah yang menuju Kakbah.4 
Banyak orang mengatakan bahwa arah kiblat bagi tempat yang 
berada di sebelah Timur Makkah menghadap ke Barat, dan bagi daerah 
yang berada di sebelah Selatan dari kota Makkah menghadap ke Utara, 
bagi daerah yang berada di sebelah Barat Makkah maka menghadap ke 
Timur, dan daerah yang berada di sebelah Utara maka daaerah tersebut 
menghadap ke Selatan.5 Pernyataan tersebut tidak selalu benar, seperti 
halnya arah kiblat untuk kota San Fransisco yang berlintang tempat (j) : 
                                                                 
3 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 126.  
4 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, Cet.ke-IV, (Yogyakarta: 
Buana Pustaka), hlm. 47. 
5 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 127. 
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370 45’ LU dan bujur tempat (e) : -1220 30’ BB sebesar 180 45’ 38.11” (U-
T). Hal ini berarti orang San Fransisco ketika melaksanakan salat 
menghadap Kakbah pada arah ke Utara agak serong ke Timur sebesar 180 
45’ 38.11” (U-T). Padahal San Fransisco berada di sebelah Barat kota 
Makkah. Hal ini bisa terjadi karena pengaruh dari bentuk bumi yang 
bulat.6 
Sementara yang dimaksud dengan arah kiblat adalah arah atau 
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati kota Makkah 
(Kakbah) dengan tempat kota yang bersangkutan. Dengan demikian tidak 
dibenarkan misalkan orang-orang Jakarta melaksanakan salat menghadap 
ke arah timur serong ke selatan sekalipun jika diteruskan juga akan sampai 
ke Makkah, karena arah atau jarak yang paling dekat ke Makkah bagi 
orang-orang Jakarta adalah arah barat serong ke utara sebesar 240 12’ 23” 
(B-U).7   
Adapun cara menghadap kiblat berdasarkan atas lokasi atau 
tempatnya sebagai berikut :  
1. Orang yang berada di Makkah dan mungkin baginya menghadap 
Kakbah, wajib atasnya menghadap Kakbah sungguh-sungguh 
                                                                 
6 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 127-128. 
7 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam..., hlm. 48. 
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2. Orang yang berada di lingkungan Masjid Nabi di Madinah, wajib 
atasnya menurut mihrab masjid itu, sebab mihrab masjid itu ditentukan 
oleh wahyu, dengan sendirinya tepat menghadap Kakbah.  
3. Orang yang jauh dari Kakbah sah baginya menghadap jihat Kakbah.8 
 
B. Dasar Hukum Arah Kiblat 
  Pada dasarnya menghadap kiblat berkaitan dengan ritual ibadah 
yakni salat, ia baru merupakan keharusan untuk dilakukan setelah ada 
ketetapan atau dalil yang menunjukkan bahwa menghadap kiblat itu wajib. 
Dalam kaidah fiqhiyah di jelaskan 
 ِرأمَألْا ىَلَع ٌليِلَد َموُقَي ىَّتَح ُنَلَأطُبألا ِتاَداَبِعألا يِف ُلأصَألْا 
 
“Hukum pokok dalam lapangan ibadah itu adalah bathal sampai ada dalil 
yang memerintahkan”.  
 
Hal tersebut berarti bahwa dalam lingkup ibadah pada hakikatnya segala 
perbuatan harus ada nash yang memerintahkannya. Ada beberapa nash 
yang memerintahkan kita untuk menghadap kiblat dalam salat baik Al-
Qur’an atau Hadist. 9 
Menghadap kiblat adalah salah satu syarat sahnya salat, sehingga 
tidak sah salatnya tanpa menghadap ke kiblat kecuali salat khauf, salat 
                                                                 
8 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi 
Prespektif Syar’iyah & Ilmiah, Cet.II, (Malang : UIN Maliki Press, 2012), hlm. 14.   
9 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Cet.ke-I, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), hlm.56. 
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sunat di atas kendaraan atau perahu. Hal ini telah ditetapkan dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah.10  
Para ulama telah membuat sebuah konsensus (ijma’) yang 
menetapkan Kakbah sebagai arah atau kiblat bagi seluruh umat Islam 
dalam melaksanakan ritual ibadah salat, dengan berdasarkan firman Allah 
SWT dan sabda Rasulullah SAW.11 
1. Dasar Hukum Menghadap Kiblat Dalam Al-Qur’an 
a. Surat Al-Baqarah Ayat 142 
                 
             
    
 
 “orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang memalingkan mereka berkiblat kepadanya?” 
Katakanlah (Muhammad), “Milik Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus. " (QS. Al Baqarah: 142)12 
 
 
b. Surat Al-Baqarah Ayat 144 
                                                                 
10 Ibid., hlm. 15.  
11 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 128. 
12 Al-Qur’an Terjemahan “Mushaf Al-Mumtaaz”,  hlm.22. 
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               
               
            
              
 
“Kami meliat wajahmu (Muhammad) sering mengadahkan ke 
langit, maka akan kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau 
senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan 
di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan 
Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari 
tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan.” (QS. Al Baqarah: 144)13 
 
c. Surat Al-Baqarah Ayat 149 
               
             
 
 “Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar 
ketentuan dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang 
kamu kerjakan”. (Al-Baqarah : 149).14 
 
d. Surat Al-Baqarah Ayat 150  
                                                                 
13 Al-Qur’an Terjemahan “Mushaf Al-Mumtaaz”, hlm. 22. 
14 Ibid., hlm. 23. 
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               
            
            
                     

“Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar,maka  
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja 
kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak 
ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-
orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada 
mereka, dan takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-
Ku kepadamu, dan supaya kamu mendapat petunjuk” (Al-Baqarah 
: 150).15 
 
Ayat-ayat yang menjelaskan tentang arah kiblat di atas 
merupakan ayat yang memiliki munasabatul ayat, antara ayat satu 
dengan yang lain saling berkaitan. Sehingga dalam memahaminya tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Pada awal perkembangan Islam, 
Rasulullah SAW mendapatkan perintah untuk melaksanakan salat lima 
waktu. Kiblat yang pertama ditunjuk adalah Baitul Maqdis (Masjidil 
Aqsha). Rasulullah saw menghadap ke Baitul Maqdis selama enam 
belas bulan  saat di Mekkah dan dua bulan setelah hijrah ke Madinah.16 
                                                                 
15 Al-Qur’an Terjemahan “Mushaf Al-Mumtaaz”, hlm. 23. 
16 Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat , Cet.ke-I, 
(Kementrian Agama RI,2012), hlm.32-33. 
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Artikulasi ditetapkannya Kakbah sebagai arah kiblat bukan 
dimaksud sebagai bentuk penyucian (pen-taqdi-an) dan pensakralan 
satu arah tertentu, akan tetapi eksistensinya dalam pelaksanaan ritual 
ibadah hanya dimaksudkan sebagai metode ketaatan terhadap perintah 
Allah SWT.17 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 142 menepis anggapan orang-orang 
yang kurang pikirannya (sufaha’) sehingga tidak dapat memahami 
maksud pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Kakbah. Kita ketahui 
bahwa Rasulullah SAW berada di Makkah di tengah-tengah kaum 
musyrikin beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. Tetapi setelah 16 atau 17 
bulan nabi  berada di Madinah di tengah-tengah orang Yahudi dan 
Nasrani, beliau disuruh oleh Tuhan untuk mengambil Kakbah menjadi 
kiblat, terutama sekali untuk memberi perngertian bahwa dalam ibadat 
salat arah Baitul Maqdis dan Kakbah bukanlah menjadi tujuan, tetapi 
Allah menjadikan Kakbah sebagai kiblat untuk persatuan umat Islam.18 
Selain itu penentuan arah kiblat bisa kita lihat pada Tafsir Al-
Azhar QS.Al-Baqarah ayat 149 diterangkan bahwa kesungguhan 
melaksanakan perintah untuk menghadap kiblat tidaklah Allah akan 
melengahkannya. Gelap malam tak tentu arah lalu dengan lihat 
pedoman pada bintang-bintang, mengira-ngira disanalah arah kiblat lalu 
salat, Allah tidaklah melengahkan kesungguhan tersebut. Ketika datang 
                                                                 
17 Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat , Cet.ke-I, 
(Kementrian Agama RI,2012),. hlm. 130.  
18  Ibid.,  hlm.32-33. 
 
 
 
 
 
25 
 
 
ke negeri orang lain, menanyakan kepada penduduk Muslim disitu, 
kemana kiblat ? Lalu mereka tuntukkan, kemudian dapat salat dengan 
itu maka Allah tidak lengah dengan usaha tersebut. Sengaja membeli 
kompas dan dibawa kemana-mana untuk menentukan arah  kiblat Allah 
tidak lengah dengan kehati-hatian hal tersebut. Ketika mendirikan 
masjid baru yang lebih dahulu diukur dan jangkakan  ialah mihrab 
untuk menentukan jurusan kiblat Allah tidak lengah dari kesungguhan 
hal tersebut. Sampai akhirnya belajar khas Ilmu Falak yang pada 
asalnya sengaja buat mengetahui hal kiblat saja sampai berkembang 
luas Allah tidak melengahkan kesungguhan ini.19 Dari penjelasan tafsir 
tersebut dapat kita pahami bahwa Allah memerintah berusaha mencari 
arah kiblat dimanapun kita berada.  
 Dalam ayat 144, 149, 150, menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan kiblat adalah Masjidil Haram. Para ulama’ sependapat bahwa 
orang yang mengerjakan salat itu wajib menghadap ke arah Masjidil 
Haram. Kiblat orang Islam ketika salat, baik orang itu melihat Kakbah 
ataupun jauh dari padanya. Kiblatnya adalah syathrah Kakbah, yakni 
arah jurusan Kakbah yang tepat. Al-Qurthubi menerangkan bahwa 
ulama telah Ijmak mengatakan, menghadap ke Kakbah itu sendiri, 
yakni ‘ain-nya adalah fardhu bagi orang yang melihat Kakbah, sedang 
                                                                 
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar:Jilid 1,cet.ke-1, Jakarta:Gema Insani, 2015, hlm.280-281. 
 
 
 
 
 
26 
 
 
bagi orang yang jauh, memadailah kalau dia menghadap ke arah 
Kakbah.20 
 
 
2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat dalam Hadits  
 Disamping dasar hukum menghadap kiblat yang tertuang 
dalam Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang pertama, banyak hadist 
yang berkaitan dengan sikap, sabda, dan perbuatan Rasulullah SAW 
sebagai penjelasan dan aplikasi perintah menghadap kiblat dalam Al-
Qur’an.21  
a. Hadits dari Anas bin Malik ra 
“Bahwa Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang salat dengan 
menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat 
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengadah ke 
                                                                 
20 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 17. 
21 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 130. 
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langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kiblat yang 
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”. 
Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian, 
menjumpai sekelompok shahabat sedang ruku’ pada salat fajar. 
Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu 
mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” 
(HR. Muslim dari Anas bin Malik)22 
 
b. Hadits riwayat Bukhari 
Artinya : “ Dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasulullah SAW 
bersabda : “ Menghadaplah kiblat lalu takbir ” (HR. Bukhari) 
 
c. Hadits riwayat Bukhari Muslim 
“Bila kamu hendak salat maka sempurnakanlah wudlu lalu 
menghadap kiblat kemudian bertakbirlah” (HR. Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah)23 
 
Team FKI (Forum Kajian Ilmiah) memaparkan bahwa meskipun 
para ulama telah sepakat tentang Kakbah sebagai kiblat seluruh umat 
Islam dalam melakukan kewajiban ibadah salat, akan tetapi dalam 
tataran teknis dan tata laksana mengadap kiblat terdapat varian 
                                                                 
22 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam..., hlm. 50.  
23 Ibid. 
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perbedaan pendapat, terutama pada teritorial daerah yang jauh dari 
Kakbah. Sebaliknya, pada daerah yang jauh hingga tidak tampak bentuk 
fisik Kakbah para ulama masih berbeda pendapat tentang teknis 
menghadap kiblatnya.24 
Kemudian apabila sesorang mengerjakan salat dengan menghadap 
ke suatu arah sesuai hasil Ijtihadnya, maka jika ia hendak mengerjakan 
salat yang berikutnya, ia wajib berijitihad kembali. Seandainya Ijtihad 
tersebut mengalami perubahan dalam menentukan arah kiblat), maka 
yang harus ia amalkan hasil Ijtihad yang kedua, tetapi tidak wajib 
mengulangi lagi salat yang pertama tadi.25  
 Menghadap kiblat menjadi syarat sah salat, meskipun demikian 
ada beberapa peluang untuk tidak menghadap kiblat yaitu: ketika 
mengerjakan salat sunnah diatas kendaraan dalam perjalanan, kecuali 
ketika mengucap takbir ihram hendaklah menghadap kiblat. Jika ia 
sujud, hendaklah ia lebih merendahkan kepalanya dari pada ruku’, 
sementara arah kiblatnya adalah mengikuti arah kendaraan.26 Ketika 
sedang takut, umpamanya dalam keadaan perang sangat hebat atau lari 
dari kejaran binatang buas atau lari dari air bah dan lain-lain. Kemudian 
sangat lemah dan sukar menghadap kiblat, umpamanya ketika malam 
gelap gulita dalam perjalanan, serta pedoman telah hilang, seperti hari 
                                                                 
24 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm.132.  
25 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 1, (Jakarta : Republika Penerbit, 2017), hlm.218.  
26 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 21. 
 
 
 
 
 
29 
 
 
hujan yang amat lebat atau badai di laut.27 Al-Dimyati menyimpulkan  
dengan kata lain, para fuqaha’ sepakat bahwa dalam situasi normal, 
menghadap kiblat itu wajib sebagai salah satu syarat sahnya salat.28 
 
 
 
C. Sejarah Arah Kiblat Umat Islam 
Menurut Eliade yang merupakan salah seorang ahli ilmu agama 
mengungkapkan bahwa Kakbah merupakan tempat peribadatan paling 
terkenal dalam Islam, biasa disebut dengan Baitullah (the tempel or house 
of God). Dalam the Encyclopedia of Religion dijelaskan bahwa bangunan 
Kakbah ini merupakan bangunan yang dibuat dari batu-batu (granit) 
Makkah yang kemudian dibangun menjadi bangunan berbentuk kubus 
(cube-like building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13 
meter, dan lebar 11 meter.29 
Batu-batu yang dijadikan bangunan Kakbah saat itu diambil dari 
lima ligu yang suci yakni: Sinai, al-Judi, Hira, Olivet, dan Lebanon. Nabi 
Adam as dianggap sebagai peletak dasar bangunan Kakbah di bumi, 
karena menurut Yaqut al-Hamawi (ahli sejarah dari Irak), bangunan 
Kakbah berada di lokasi kemah Nabi Adam as setelah diturunkan Allah 
                                                                 
27 Ibid., hlm.21-22.  
28  Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 134. 
29  Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 134 
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SWT dari surga ke bumi. Setelah Nabi Adam wafat, bangunan tersebut 
diangkat ke langit. Lokasi tersebut dari masa ke masa diagungkan dan 
disucikan oleh umat para nabi.30 
Dalam The Encyclopedia Of Religion disebutkan bahwa Hajar 
Aswad atau batu hiyam yang terletak disudut Tenggara bangungan Kakbah 
sebenarnya tidak berwana hitam namun berwarna merah kecoklatan 
(gelap). Pada saat thawaf mencium atau menyentuh Hajar Aswad karena 
Nabi Muhammad SAW juga melakukannya. Batu tersebut merupakan batu 
yang “disakralkan”. Bukan berarti untuk menyembah Hajar Aswad, akan 
tetapi dengan tujuan menyembah Allah SWT. Dalam pembangunan itu, 
Nabi Ismail as menerima Hajar Aswad dari malaikat Jibril dari Jabal 
Qubais, kemudian meletakkannya di sudut Tenggara bangunan. Bangunan 
tersebut berbentuk kubus, dalam bahasa Arab disebut muka’ab. Dari kata 
inilah muncul sebutan Kakbah. Ketika itu belum berdaun pintu dan belum 
ditutupi kain. Kemudian orang pertama yang membuat daun pintu dan 
menutupinya yaitu Raja Tubba’ dari Dinasti Himyar (pra Islam) di Najran 
(daerah Yaman) 31 
Setelah Nabi Ismail as wafat, pemeliharaan di pegang oleh 
keturunannya sampai kabilah-kabilah Quraisy yang merupakan generasi 
penerus keturunan Nabi Ismail as. Menjelang kedatangan Islam, Kakbah di 
pelihara kakek Nabi Muhammad SAW yaitu Abdul Muthalib. Ia 
                                                                 
30  Ibid.,.hlm. 134-135.  
31 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 135-136. 
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menghiasi pintunya dengan emas yang diperoleh ketika menggali sumur 
zam-zam. Abrahah, gubernur Najran, saat itu merupakan daerah bagian 
kerajaan Habasyah (sekarang Ethiopia) memerintah penduduk Najran 
untuk membangun tempat peribadatan umat Nasrani seperti bentuk 
Kakbah di Makkah untuk menyainginya. Bangunan tersebut disebut Bi’ah. 
Dikenal sebagai Kakbah Najran yang diagungkan oleh penduduk Najran 
dan dipelihara oleh para uskup.32 
Kakbah semakin rapuh dimakan waktu, sehingga banyak bangunan 
yang bengkok dan retak. Selain itu Kakbah juga dilanda banjir. Pada saat 
itu orang-orang Quraisy mengadakan renovasi, dalam renovasi turut serta 
para pemimpin kabilah dan pemuka masyarakat Quraisy. Ketika sampai 
tahap peletakkan Hajar Aswad, mereka berselisih tentang siapa yang 
meletakannya. Kemudian jatuh pada Muhammad bin Abdullah (yang 
kemudian menjadi Rasulullah saw), sebagai seseorang yang tekenal jujur 
dan terpercaya. Setelah penaklukan kota Makkah, pemeliharaan Kakbah 
dipegang oleh kaum muslimin. Dan berhala-berhala sebagai lambang 
kemusyrikan yang disekitarnya dihancutkan oleh kaum muslimin.33 
Masjid merupakan sarana ibadah untuk salat paling utama, salat 
diwajibkan untuk  menghadap kiblat. Tentu saja masjid sangat penting 
untuk diperhatikan arah kiblatnya. Terdapat sebuah hadist diriwayatkan 
dari Barra’ bin Azib, ia berkata bahwa sesungguhnya Rassulullah salat 
                                                                 
32 Ibid., hlm. 136.  
33 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 137-138.  
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menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 
Namun, Rasulullah menginginkan dipindahkannya kiblat ke Kakbah. 
Maka Allah menurunkan ayat (Qs.-Al Baqarah [2] : 144). Lalu, beliau pun 
menghadap ke Ka’bah. Adapun orang-orang yang bodoh dari kalangan 
manusia, mereka adalah orang-orang yahudi, berkata, “Apakah yang 
memalingkannya mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitu Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya ?” Katakanlah, “Kepunyaan 
Allah lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang di    
kehendaki-Nya ke jalan yang lurus”, (Qs. Al-Baqarah [2] :142) Lalu, ada 
seseorang yang ikut salat bersama Nabi. Saat itu, kemudian ia keluar 
setelah salat. Laki-laki tersebut berjalan melewati kaum Anshar yang 
sedang salat Ashar, dan mereka masih menghadap ke Baitul Maqdis. Laki-
laki tersebut berkata, “Bahwa ia ikut salat bersama rasulullah dan beliau 
salat menghadap Kakbah. Maka kaum itu pun  berpindah kiblat sehingga 
menghadap Kakbah”.34  
 
D. Pendapat Imam Mazhab Tentang Arah Kiblat 
Para ulama berbeda pendapat mengenai arah kiblat bagi orang yang 
tidak dapat melihat Kakbah. Dari empat ulama’ Madzhab, ada beberapa 
ulama yang berpendapat cukup menghadap jihatul Kakbah saja yaitu 
Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam Hambali. Mayoritas alasan mereka 
kemukakan bahwa menghadap bangunan Kakbah bagi orang yang tidak 
                                                                 
34 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010, hlm. 128. 
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dapat melihat Kakbah dan terletak jauh dari Makkah merupakan hal yang 
sangat sulit dilakukan, sehingga mereka memberikan keputusan hukum 
dengan hanya cukup menghadap arah Kakbah. Sedangkan Imam Syafi’i 
lebih ketat dalam memberikan keputusan hukum. Menghadap kiblat 
haruslah menghadap ‘ainul Ka’bah baik bagi yang dekat dengan Kakbah 
maupun jauh. Bagi yang jauh dari Kakbah berijtihad untuk mengetahui 
Kakbah sehingga seolah-olah ia menghadap ‘ainul Ka’bah, walaupun pada 
hakikatnya menghadap jihatul Ka’bah.35 
1. Kesepakatan Ulama Tentang Bangunan Kakbah Sebagai Kiblat 
Bagi Orang Yang Melihatnya 
Para ulama madzhab sepakat bahwa menghadap kiblat 
merupakan syarat sah salat. Kecuali dalam dua keadaan yaitu pada saat 
peperangan yang berkecambuk dan salat sunah saat perjalanan.36 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih bahwa Nabi Muhammad 
SAW, mengerjakan salat menghadap Baitullah (Kakbah), sementara 
orang-orang di sekitar beliau menghadap ke berbagai arah dengan 
mengitari bangunan fisik Kakbah.37 Para ulama sepakat berdasarkan 
nash dalam al-Qur’an dan hadits bahwa bagi orang yang salat dengan 
                                                                 
35 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010, hlm.47-48. 
36 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif Madzhab-Madzhab Fiqh”, Yudisia Vol.5, 
No.2, 2014, hlm. 325.   
37 Ibid.  
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melihat bangunan Kakbah secara langsung, ia diwajibkan untuk 
menghadap fisik Kakbah tersebut (ain al-ka’bah).38 
 
2. Kesepakatan Ulama Terhadap Bangunan Kakbah Sebagai Kiblat 
Bagi Orang Yang Tidak Melihatnya 
a. Madzhab Hanafi 
Jika orang tersebut, mampu menghadap kiblat, maka ia 
wajib salat menghadap kiblat. Jika ia termasuk orang yang dapat 
melihat Kakbah maka kiblatnya yaitu fisik Kakbah dari arah mana 
saja. Apabila melenceng dari bagian fisik kakbah tersebut maka 
konsekuensinya salat tidak sah secara hukum.39 
Selama masih ada kemampuan untuk menghadap wajah ke 
bangunan ia diwajibkan menghadapnya. Kemudian apabila ia jauh 
dari Kakbah tidak dapat melihatnya, maka ia diwajibkan 
menghadap tubuhnya sesuai dengan arah Kakbah (jihat al-ka’bah), 
yakni dinding-dinding mihrab (tempat salatnya) yang dibuat 
dengan tanda-tanda yang mengarah Kakbah. Dengan kata lain 
kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat yaitu arah Kakbahnya 
bukan bangunan Kakbah.40 
                                                                 
38 Ibid., hlm. 326. 
39 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif..., hlm. 326. 
40 Ibid.,  hlm. 327.  
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Meskipun demikian, sebagian dari mereka menyatakan 
benar bahwa yang benar adalah menghadap ke bangunan Kakbah 
dengaan cara berijtihad dan menelitinya, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Abdillah al-Basri. Bahkan ulama yang berpendapat 
demikian menyatakan bahwa niat menghadap bangunan kakbah 
adalah syarat sahnya salat.41 
Mayoritas ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
kiblat salat bagi orang yang tidak dapat melihat bangunan Kakbah 
adalah arah Kakbah, bukan bangunannya.42 
b. Madzhab Maliki 
Imam Ibnu Rusyd menyatakan bahwa seandainya 
menghadap bangunan Kakbah adalah kewajiban, maka itu akan 
sangat menyulitkan dan memberatkan. Hal ini memerlukan Ijtihad 
dan penelitian yang seksama.43 
Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa perbedaan pendapat 
apakah orang yang tidak bisa melihat bangunan Kakbah 
diwajibkan menghadap ke bangunan Kakbah (ain al-ka’bah)  
ataukah ke arah Kakbah (jihad al-Ka’bah). Diantara mereka ada 
                                                                 
41 Ibid.,  hlm. 326. 
42 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif...,, hlm. 328. 
43 Ibid., hlm. 329. 
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yang menyatakan pilihan pertama, yakni menghadap ke bangunan 
Kakbah.44  
Ibnu Arabi mengomentari pendapat al-Qurtubi bahwa 
pendapat tersebut lemah (dhaif), karena hal ini merupakan perintah 
yang sulit dikerjakan. Sementara itu para ulama lain mengatakan 
bahwa kiblat untuk orang tersebut adalah arah Kakbah (jihad al-
ka’bah). Pendapat ini dipandang paling mendekati kebenaran 
dengan 3 alasan yaitu : bahwa menghadap arah Kakbah adalah 
perintah yang dapat dilaksanakan, hal ini merupakan implementasi 
dari perintah yang termaktub dalam al-Qur’an, dengan sahnya shaf 
yang memanjang dalam salat berjamaah, yang dapat dipastikan 
melebihi beberapa kali lipat bangunan Kakbah.45 
Mayoritas ulama bermadzhab Maliki berpendapat orang 
yang tidak dapat melihat bangunan Kakbah, maka dalam salatnya 
yang menjadi kiblat yaitu arah Kakbah, bukan bangunannya.46 
c. Madzhab Syafii 
Dalam Madzhab Syafii, terdapat dua opsi pada masalah ini. 
Pertama, sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Muzzani, 
menyatakan sama dengan pendapat  ketiga madzhab selain Syafii. 
Kedua, sebagaimana dikatakan Imam Nawawi, bahwa yang wajib 
                                                                 
44 Ibid.  
45 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif..., hlm. 330. 
46 Ibid. 
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dilakukan adalah menghadap ke fisik Ka’bah, baik bagi mereka 
yang berada di dekat dan bisa melihat Ka’bah, maupun yang tidak. 
Namun, bagi mereka yang berada jauh dari Ka’bah disyaratkan 
harus memiliki Z}an yang kuat, kalau dia benar-benar telah 
menghadap ke bangunan Ka’bah.47 
d. Madzhab Hambali 
Madzhab Hambali para ulamanya sepakat atas wajib 
menghadap ke Ka’bah bagi orang yang tidak dapat melihatnya, 
tidak menghadap ke bangunannya. Pernyataan Ibnu Qudamah  
secara jelas semua arah antara Timur dan Barat adalah kiblat, 
menunjukkan bahwa penduduk yang berada di sebelah Utara 
Ka’bah kiblatnya adalah arah Selatan, mana saja, kecuali apabila ia 
berada di masjid Nabawi di Madinah, maka kiblatnya adalah 
bangunan Ka’bah. Sedangkan pengertian hadits : “Arah antara 
Timur dan Barat adalah kiblat”, adalah bahwa penduduk yang 
berada di sebelah Utara Ka’bah, kiblatnya adalah arah Selatan 
mana saja. Sedangkan penduduk yang berada di sebelah Selatan 
Ka’bah, kiblatnya adalah arah Utara, mereka bebas menghadap ke 
arah bagian mana pun. Sedangkan penduduk yang berada di 
sebelah Barat Ka’bah, kiblatnya adalah arah Timur mana saja. 
                                                                 
47 Ibid., hlm. 341.  
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Adapun penduduk yang berada di sebelah Timur Ka’bah 
(Indonesia, misalnya), kiblatnya adalah arah barat mana saja.48 
 
E. Metode-metode Menentukan Arah Kiblat 
Secara historis cara penentuan arah kiblat di Indonesia dari masa 
ke masa mengalami perkembangan sesuai dengan majunya ilmu 
pengetahuan dan sains teknologi yang dimiliki oleh masyarakat Islam 
Indoenesia itu sendiri. Perkembangan tersebut terlihat pada perlu adanya 
koreksi kembali arah kiblat masjid Agung Kauman Yogyakarta yang hasil 
sudut arah kiblatnya telah dikoreksi pada masa KH.Ahmad Dahlan dan 
dapat dilihat pula sejarah peralatan yang digunakan untuk mengukurnya 
seperti bencet atau miqyas, tongkat istiwa’, rubu’ al-mujayyab, kompas, 
theodolite dan alat ukur canggih lainnya. Selain itu data yang di gunakan 
untuk perhitungan juga mengalami perkembangan dari segi akurasinya 
baik data titik koordinat maupun sistem teori perhitungannya. 49 
Ijtihad memiliki peran penting dalam perkembangan metode 
pengukuran arah kiblat dalam kehidupan masyarakat pada kontruksi-
konstruksi hukum-hukum Islam. Untuk merespon tuntutan zaman dalam  
memperkokoh berdirinya ajaran Islam, ijtihad mampu menjawab sebuah 
tantangan zaman dengan berbagai problematikanya. Ijtihad dapat menjadi 
faktor perbedaan pendapat antara berbagai kalangan ulama, hal tersebut 
                                                                 
48 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif..., hlm. 337.  
49Ahmad Izzanudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat,Cet.ke-
1,Kementrian Agama RI,2012, hlm.25. 
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juga dapat menjadi pemicu perbedaan pemahaman terhadap hasil ijtihad 
dalam pendapat tersebut.  
Saat ini untuk menentukan arah kiblat menggunakan cara dan 
metode teori azimuth kiblat. Yang dimaksud teori azimut kiblat yaitu arah 
atau garis lurus yang menunjukkan pada Kakbah, sebagai kiblat umat 
Islam. Untuk menentukan azimuth (arah) kiblat diperlukan data lintang 
dan bujur tempat.50 Kemudian dalam menghitung azimuth kiblat pada 
suatu tempat tertentu menggunakan beberapa teori antara lain : 
1. Teori Imam Nawawi Al-Bantani  
Pada teori Imam Nawani Al-Bantani ini dalam penelitiannya 
memperhitungkan bujur tempat dan lintang tempat yang sebenarnya 
untuk masing-masing daerah yang terdapat di pulau Jawa. 51 
2. Teori Cosinus Sinus Arah Kiblat  
a. Praktik Perhitungan dengan rumus Cosinus Sinus 
 
 52 
b. Praktik Penentuan/Pengukuran Arah kiblat di Lapangan 
Dalam praktik ini alat dan data yang diperlukan yaitu : data 
arah kiblat suatu tempat yang dihitung sebelumnya (misalnya 
24012’35,18” untuk UIN Maliki Malang), kompas dan tongkat 
                                                                 
50 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 31. 
51 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 32. 
52 Ibid., hlm. 34. 
Cotg B = Cotg b x sin a – Cos a x Cotg c 
         Sin C 
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Istiwa’, theodolite, meteran/penggaris, busur, paku, palu, 
spidol, dll.53   
3. Pengukuran Arah Kiblat dengan Theodolite 
Menggunakan theodolite digital dapat mengukur arah kiblat secara 
lebih presisi dibangding dengan media yang lainnya. Yang paling 
penting dalam penggunaan theodolite pada pengukuran arah kiblat 
yaitu pointing arah utaranya terhadap titik utara sejati (True North). 54 
4. Teori Bayang-bayang Kiblat 
Untuk mengetahui arah kiblat suatu tempat terdapat cara lain yaitu 
dengan menghitung kapan atau jam berapa waktu setempat bayangan 
suatu benda tegak lurus mengarah ke Kakbah menggunakan rumus 
bayang-bayang kiblat.55 Tanpa menghitung dengan rumus bayang-
bayang kiblat sebenarnya setiap tahun ada dua kali kesempatan untuk 
mengetahui bayangan arah kiblat, yakni ketika matahari berada tepat 
diatas Kakbah. Moment ini terjadi pada tanggal 27 Mei (Tahun 
Kabisat) atau 28 Mei (Tahun Basithah) pukul 16.18 WIB (12:18 
LMT), dan tanggal 15 Juli (Tahun Kabisat) atau 16 Juli (Tahun 
Bhasitah) pukul 16.27 WIB (12:27 LMT), pada saat itu semua 
bayangan benda yang berdiri tegak lurus akan menghadap ke arah 
                                                                 
53 Ibid, hlm. 36.  
54 Ibid., hlm. 42. 
55 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 50.  
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Kakbah. Namun yang dapat memaanfaatkan fenimena ini hanya pada 
tiga benua  yaitu Asia, Afrika dan Eropa.56 
 
F. Hikmah Menghadap Kiblat 
Hikmah yang terkandung dalam menghadap kiblat ketika salat, 
berarti seorang hamba Allah yang sedang melaksanakan salat itu sedang 
menyembah Allah. Karena berhadap-hadapan langsung dengan Allah itu 
tidak mungkin, maka Allah menentukan tempat tertentu sebagai arah 
kiblat, seakan-akan orang menghadap kiblat sama saja orang tersebut 
menghadap Allah SWT.  
Dialihkannya kiblat ke Masjidil Haram memiliki hikmah tersendiri, 
seperti apa yang telah  disebutkan Al-Imam Fakhr al-Razi : 
1. Bahwa sesungguhnya seorang hamba yang dha’if sedang menghadap 
Raja yang telah diagungkannya, tentu ia akan menghadap mukanya 
dan tidak berpaling darinya, dengan menyampaikan pujian-pujian 
kepadanya. Hal ini sebagaimana pencerminan berkhidmat kepada 
Allah SWT ketika bersujud dan ruku’ dengan tidak berpaling dari 
padanya, dengan bacaan-bacaan, dan tasbih-tasbih sebagai kata-kata 
pujian.  
2. Bahwa sesungguhnya maksud salat adalah hadirnya hati (ke hadapan 
Allah SWT), sedang kehadiran ini tidak akan berhasil tanpa sikap yang 
tenang dan menoleh kemana-mana. Hal ini tidak akan terlaksana baik 
                                                                 
56 Ibid., hlm. 54-55.  
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tanpa di tentukan satu arah saja, maka hal tersebut akan menambah 
kemuliaan dan lebih utama menghadap arah tersebut. 
3. Bahwa sesungguhnya Allah SWT menyukai kelembutan hati diantara 
sesama mukmin. Maka kalau seandainya masing-masing mukmin 
menghadap ke arah yang berbeda, tentu hal itu akan nampak sekali 
perbedaannya mereka. Sehingga Allah menentukan satu arah ini agar 
terwujud kesatuan diantara mereka. 
4. Bahwa sesunggunya Allah SWT mengistimewakan Kakbah dengan 
menyadarkannya pada-Nya, dan mengistimewakan orang-orang 
mukmin dengan mengidhafatkan mereka kepada Diri-Nya, seperti 
panggilan “ibadi/hamba-hamba-Ku” (yang dituju kepada orang-orang 
mukmin) maka kedua macam idhafat ini adalah untuk 
mengistimewakan dan menghormati seolah-olah Allah berfirman “Hai 
orang-orang mukmin, engkau adalah hamba-Ku, Kakbah adalah 
rumah-Ku, salat adalah berkhidmat kepada-Ku, maka arahkanlah 
wajahmu dalam berkhidat itu kepada-Ku ke rumah-Ku dan segenap 
hatimu kepada-Ku”.57 
Jadi, bukan jasmani yang dihadapkan ke jihah, tetapi pada 
batinya, hati kitalah yang kita hadapkan ke hadirat Yang Maha Kuasa. 
Apalah gunanya kita menghadap ke jihah-Nya kalo hati kita masih 
membelakanginya.58 
                                                                 
57 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 25-27. 
58 Ibid., hlm.28. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID 
AGUNG SURAKARTA DAN PANDANGAN ORMAS NU & 
MUHAMMADIYAH TERHADAPNYA 
A. Gambaran Umun Masjid Agung Surakarta 
Pada masa kekuasaan Paku Buwana II tahun 1745-1749 Masjid 
Agung Surakarta dibangun sebagai simbol dari perjalanan sejarah Keraton 
Kesunanan Surakarta Hadiningrat. Yang memiliki ikatan historis dengan 
Dinasti Mataram Islam. Dahulu awalnya hanya dibangun masjid yang 
berkonstruksi kayu yang dibawa dari Keraton Surakarta. Setelah 3 tahun 
kemudian selepas Paku Buwana II pembangunan masjid dilanjutkan oleh 
raja-raja yang memerintah berikutnya. Diantara yang banyak memberikan 
saham dalam pembangunan dan perbaikan masjid yaitu Paku Buwana IV, 
Paku Buwana VII, dan Paku Buwana X. Masjid Agung Surakarta 
dirancang sama dengan masjid Agung Demak, memiliki bentuk joglo dan 
beratap tajuk susun tiga yang melambangkan kesempurnaan kaum muslim 
dalam menjalani kehidupannya yakni : Islam, Iman, dan Ikhsan (amal). 
Hal ini tak dapat dipisahkan dari persepsi umat Islam Jawa atas Masjid 
Demak yang  digolongkan sebagai pusaka yang tak ternilai.1   
Masjid Agung Surakarta di Jawa Tengah memiliki ke khasan yang 
menginspirasi masjid-masjid di tanah air yang arstitekturnya perpaduan 
budaya Jawa dengan budaya lainnya. Bangunan-bangunan di masjid 
Agung Surakarta yang memiliki ciri khas antara lain, pertama gapura yang 
                                                             
1 Papan Informasi Masjid Agung Surakarta terbitan pengurus Masjid Agung Surakarta 
tahun 2016 
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bergaya Timur Tengah dengan rongga dan tugu atapnya cembung. Kedua 
kuncungnya yang berada di depan masjid dan bentuknya menjorok ke 
depan ini berfungsi untuk menyambut tamu. Ketiga bangunan utama 
Masjid Agung Surakarta selain bercorak Islami juga memiliki latar 
belakang budaya Jawa dengan bentuk joglo. Keempat, pawastren dimana 
dahulu berfungsi sebagai tempat menerima tamu khusus dan 
mengkhitankan anak raja. Kelima bedhug dan kentungan yang berfungsi 
menandai az}an dan iqamah. Keenam, jam matahari yang dibangun Sri 
Susuhunan Pakubuwana IV, raja ketiga Kasunanan Surakarta yang 
memerintah tahun 1788 sampai 1820. Ketujuh, prasasti beraksara Arab 
dan Jawa yang menggambarkan perjalanan serta berdirinya masjid. 
Kedelapan adalah mimbar. Menurut sejarah, mimbar terbuat dari  kayu jati 
ini peninggalan Sri Susuhan Pakubuwana X, Raja Kasusanan Surakarta 
yang memerintah tahun 1893 sampai 1939. Kesembilan, ukiran di pintu-
pintu masjid yang mengandung filosofi saat seseorang memasuki masjid 
diampuni dosanya oleh Allah SWT. Terakhir, perumahan untuk abdi 
dalem Kraton Surakarta di sebelah barat masjid ini dibangun masa Sri 
Susuhan Pakubuwana X.2 
 
 
 
                                                             
2 Chrysnha Pradipha, Mengenal Bangunan Masjid Agung Surakarta Beserta Fungsinya, 
dikutip dari http://m.tribunnews.com diakses 07 Mei 2016.  
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B. Pelaksanaan Pengukuran Ulang Arah Kiblat Masjid Agung 
Surakarta Pada Tahun 2010 
Masjid Agung Surakarta merupakan masjid yang menjadi pusat di 
wilayah Surakarta, yang memang pada dasarnya masjid ini berada tepat di 
sekitar Keraton Kasunanan Surakarta. Selain itu Masjid Agung Surakarta 
merupakan masjid bersejarah yang telah dibangun pada masa Kasunanan 
terdahulu. Jamaah Masjid Agung Surakarta terdapat dari berbagai wilayah, 
mulai dari masyarakat sekitar sampai jamaah dari luar kota. Masjid Agung 
Surakarta merupakan masjid yang sudah dibangun bertahun-tahun yang 
lalu menjadi perhatian umat Islam sebagaimana perkembangan jaman 
yang semakin berkembang dalam menentukan arah kiblat, dalam hal ini 
merupakan syarat sahnya salat. 
Ir. H. Abdul Basid merupakan salah satu takmir Masjid Agung 
Surakarta yang menjabat sebagai sekertaris takmir Masjid Agung 
Surakarta selama 3 periode. Ia sangat mengenal Masjid Agung Surakarta 
karena lahir di Kauman yaitu wilayah sekitarnya yang berjarak tidak jauh 
dari masjid, sehingga sejak kecil banyak aktivitas yang ia lakukan di 
Masjid Agung Surakarta ini. Bahkan sejak mahasiswa ia sudah menjadi 
Ketua Remaja Masjid Agung Surakarta tersebut kemudian menjadi 
pendakwah dan hingga menjadi takmir sampai saat ini.  
Masjid Agung Surakarta dalam hal arah kiblat pernah dilakukan 
pengukuran ulang resmi yaitu pada tahun 2008 oleh tim BHRD (Badan 
Hisab Rukyat Daerah) Kemenag Jawa Tengah pada hari Rabu 16 Januari 
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2008. Yang hasilnya memang agak miring dengan Azimuth Kiblat 
294032’49.6”, kemudian direkomendasikan kepada takmir masjid. Dan 
dikeluarkan surat resminya dari Kantor wilayah Departemen Agama 
Provinsi Jawa Tengah.3  
Kemudian pada tahun 2010 untuk memantapkan arah kiblat dengan 
adanya program pemerintah yaitu Program Sertifikasi Arah Kiblat Masjid, 
bagi masjid yang lama tidak perlu dirobohkan masjid nya tetapi dibetulkan 
shafnya dan bagi yang ingin membangun masjid baru harus mengajukan 
arah kiblat yang sudah diukur untuk masjid tersebut.4 Pada pengukuran 
ulang arah kiblat tahun 2010 tersebut dilakukan kembali oleh K.H Slamet 
Hambali salah seorang pakar falak UIN Walisongo, anggota Lajnah 
Falakiyah PBNU dan anggota BHR Kementrian Agama RI. Dalam 
pengukuran ini juga mengundang beberapa tokoh umat Islam, Pesantren, 
Laboratorium Hisab Rukyat PTAI dan Lembaga Keagamaan Islam yang 
disitu sama-sama mengkaji sekaligus sebagai saksi pengukuran arah kiblat 
tersebut.5 Metode yang digunakan pada pengukuran ulang arah kiblat 
tersebut menggunakan theodolit dengan hasil pengukuran yang sama pada 
tahun 2008 yaitu 11,5 derajat. 
Setelah pengukuran yang sudah dilakukan 2 kali tersebut memang 
sampai saat ini shaf Masjid Agung Surakarta masih menggunakan shaf 
                                                             
3 Abdul Basyid, Takmir Masjid Agung Surakarta, Wawancara Pribadi, 18 Desember 
2018,  jam 12.17 – 13.00 WIB.   
4 Ibid.  
5 Ibid. 
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yang dahulu, karena memang banyak jamaah yang menginginkan tetap 
seperti itu. Memang dalam hal salat shaf nya diberi kebebasan, bila ada 
jamaah yang menginginkan miring pun dipersilahkan. Takmir Masjid 
Agung Surakarta menggunakan Yurisprudensi Masjid Agung Demak yang 
memang pernah dilakukan pengukuran ulang namun tidak diluruskan 
sesuai hasil pengukurannnya yaitu masih menggunakan shaf yang semula.6 
Drs. KH Slamet Hambali, M.SI merupakan pakar ilmu falak 
sekaligus dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo. Menurut 
KH Slamet Hambali Masjid Agung Surakarta memang terdapat 
kemiringan, yang kemudian pada 16 Januari 2008 dilakukan pengukuran 
ulang. KH Slamet hambali sebagai tenaga ahli falak dari Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah secara resmi melakukan 
pengukuran ulang menggunakan alat bantu theodolite dan GPS lintang & 
bujur.7 
Hasil dari pengukuran tersebut yaitu 11,5 derajat dengan dengan 
Azimuth Kiblat 2940 32’ 49.46”, data astronomi dengan menggunakan 
Ephimeris 2008 yaitu Lintang Tempat : 07034’28.3” LS , Bujur Tempat 
1100 49’37.6” BT, waktu pengukuran 13.08.09 WIB, deklinasi matahari: -
21002’43.2”, perata waktu: -00009’29.14”, sudut waktu matahari: 
20029’35.5”, tinggi matahari: 23056’40.05”, Azhimuth matahari: 
                                                             
6 Abdul Basyid, Takmir Masjid Agung Surakarta, Wawancara Pribadi, 18 Desember 
2018,  jam 12.17 – 13.00 WIB.   
7 Slamet Hambali, Pakar Ilmu Falak UIN Walisongo, Wawancara Pribadi, 26 Desember 
2018, jam 14.41 – 15.30 WIB.   
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53037’05.68”, Utara sejati 306022’54.32”, dan Rasihdul Kiblat 09.16.59,04 
WIB.8 
Kemudian pada 9 Oktober 2010, KH Slamet Hambali secara 
pribadi diundang oleh takmir Masjid Agung Surakarta untuk mengukur 
ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta tersebut. Alasan diadakan 
pengukuran ulang arah kiblat yaitu untuk memantapkan arah kiblat Masjid 
Agung. Pada pengukuran tersebut menggunakan alat bantu theodolite dan 
GPS lintang & Bujur dengan hasil hampir sama seperti pengukuran tahun  
2008 yaitu 11,5 derajat.  
Menurut KH Slamet Hambali manfaat dari pengukuran tersebut 
sebagai pemantapan arah kiblat Masjid Agung Surakarta meskipun sampai 
sekarang masih menggunakan arah kiblat yang pada awal pembangunan 
yang sudah diukur para ulama terdahulu. Hal tersebut pengaruhnya dalam 
salat tergantung keyakinan bahwa pada ayat fawalli wajhaka syat}hra al-
masjidi al- h{arami sebagai perintah untuk menghadap ke arah Masjidil 
Haram mestinya harusnya mengikuti arah yang benar itu mana, jika 
pemahaman fawalli wajhaka syat}hra al-masjidi al- h{arami itu tidak harus 
tepat berarti tidak. Apabila mengikuti Imam Syafi’i memang harus tepat 
dan berupaya sebaik mungkin termasuk benar dalam keyakinan, apabila 
mengikutinya Imam Hanafi, Hambali, dan Maliki tidak harus begitu tepat.9  
                                                             
8 Dokumen Sertifikat Hasil Pengukuran Ulang Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta  oleh 
Kepala Kantor wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah. 
9  Slamet Hambali, Pakar Ilmu Falak UIN Walisongo, Wawancara Pribadi, 26 Desember 
2018, jam 14.41 – 15.30 WIB.   
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C. Pandangan Ormas NU & Muhammadiyah Terhadap Pengukuran 
Ulang Masjid Agung Surakarta  
1. Pandangan Ormas NU Terhadap Pengukuran Ulang Arah Kiblat 
Masjid Agung Surakarta Tahun 2008 & 2010 dan Arah Kiblat 
Masjid Agung Surakarta Saat ini. 
Nahdlatul Ulama (NU) berdiri pada tahun 1926. Dalam 
kelahirannya organisasi NU memiliki ciri khas pembeda dari 
organisasi-organisasi pendahulunya, bahwa NU adalah wadah para 
ulama sebagai pimpinan umat dan pengemban tradisi.10 NU  muncul 
pada saat penguasa tradisional (pribumi) telah menjadi alat kekuasaan 
Belanda; sehingga makin memperkuat wibawa ulama di mata umat 
Islam. Salah seorang kyai dan haji yang paling menonjol adalah 
Hasyim Asyari pendiri NU. Dibawah kepemimpinannya NU 
diantarkan sampai masa kemerdekaan bangsa Indonesia.11 Setelah 
terbentuk NU setiap tahun mengadakan muktamar yang jumlah peserta 
selalu meningkat dari tahun ke tahun.12 
Menurut pandangan Ormas NU (Nahdlatul Ulama) yang telah 
disampaikan oleh Agus Himawan sebagai Rois Syuriah MWCNU 
(Majlis Wakil Cabang Nahdlatul ‘Ulama) Laweyan, bahwa Masjid 
Agung Surakarta dalam hal arah kiblat diyakini sudah diukur 
berdasarkan ilmu falak yang modern pada saat itu, ketika sudah diukur 
                                                             
10 Einar Martahan Sitompul, NU dan Pancasila , (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1989), 
hlm. 69. 
11 Ibid., hlm. 85. 
12 Ibid., hlm. 88. 
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pada waktu terdahulu, orang-orang saat ini tinggal mengikutinnya. 
Adanya isu pergeseran lempeng bumi akibat gempa bumi, kemudian 
informasi dari LAN (Lembaga Antariksa Nasional) hanya mengalami 
pergeseran yang sangat kecil, jadi apabila terdapat alasan adanya arah 
kiblat yang bergeser dirasa kurang percaya, dan lebih percaya dengan 
perhitungan jaman dahulu. Apalagi Masjid Agung Surakarta sendiri 
didirikan oleh Sultan Paku Buwana sebagai ahli arsitek, beliau pun 
dekat dengan ulama-ulama keraton.13 
Berdasarkan Informasi dari aktivis NU (Nahdlatul Ulama) 
adanya pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta pada 
tahun 2008, bahwa posisi arah kiblat agak miring ke kanan. Kemudian 
ada beberapa Ulama, Kiai dan para Habib yang tidak setuju, salah 
satunya dari Kiai dari Nahdlatul Ulama dan Habib Husein bin Anis Al-
Habsyi. Beliau mengatakan bahwa masjid sudah bagus-bagus nilai 
arsiteknya tinggi, seninya tinggi dan juga sudah diukur oleh ulama-
ulama terdahulu kenapa sampai diragukan keilmuannya. Ketika 
dimiringkan pun masjid menjadi tidak bernilai seni sama sekali. 
Masjid yang sudah lama kemudian dimiringkan shafnya menjadi 
disayangkan, kecuali masjid-masjid baru yang memang belum 
memakai ilmu yang canggih. Hal ini maka lebih cenderung untuk tidak 
mengubah arah kiblatnya. Dalam ilmu fiqh orang yang dekat dengan 
Kakbah menggunakan ‘ainul Kakbah artinya padangan harus tepat 
                                                             
13 Agus Himawan, Rois Syuriyah Majlis Wakil Cabang Nahdlatul ‘Ulama Kecamatan 
Laweyan, Wawancara Pribadi, 1 Januari 2019, jam 13.00 – 14.00 WIB.  
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pada Kakbah. Kemudian bagi orang-orang yang jauh pandangannya 
menggunakan jihatul Kakbah yaitu yang penting arahnya saja yang 
menuju Kakbah. Jihatul Kakbah menggunakan ijtihad, bahwa apabila 
benar mendapat 2 pahala apabila salah mendapat 1 pahala. Kemudian 
mengubah arah kiblat saat ini merupakan ijihad yang dapat berpotensi 
salah. Dari pada keduanya sama-sama salah karena memang jaraknya 
sangat jauh maka apa yang sudah ditetapkan ulama jaman dahulu lebih 
diikuti.14 
Agus Himawan menyampaikan bahwa arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta pada tahun 2010 apabila dilakukan pengukuran ulang 
sebagai pemantapan silahkan saja, karena itu merupakan sebuah 
ijtihad. Tetapi apapun hasilnya tetap akan kembali pada arah kiblat 
semula, karena ijtihad sendiri bisa benar bisa salah. Menghadap kiblat 
sebagai syarat sahnya salat, caranya ataupun metode untuk 
menghadapnya menggunakan ijtihad. Terhadap arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta lebih “madep mantep” mengikuti pendapat ulama 
jaman dahulu, bahwa Allah Maha Tahu dan yakin sudah betul kepada 
arah kiblat yang dituju, dengan harapan apa yang dilakukan ulama 
jaman dahulu sudah benar dan ketika mengikuti ulama sudah enak, apa 
                                                             
14 Agus Himawan, Rois Syuriyah Majlis Wakil Cabang Nahdlatul ‘Ulama Kecamatan 
Laweyan, Wawancara Pribadi, 1 Januari 2019, jam 13.00 – 14.00 WIB.   
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yang dilakukan oleh ulama jaman dahulu sudah menjadi 
tanggungjawabnya ulama terdahulu. 15 
Arah kiblat masjid Agung Surakarta saat ini setelah dilakukan 
pengukuran ulang baik tahun 2008 maupun 2010 dengan tetap 
menggunakan arah kiblat yang sudah diukur ulama terdahulu, maka 
pandangan Ormas NU yang disampaikan oleh Agus Himawan yaitu 
untuk ke depannya dapat diadakan pengumuman sosialisasi arah kiblat 
saat ini sesuai dengan arah kiblat yang sudah diukur oleh ulama-ulama 
terdahulu. Selain itu Agus Himawan menyampaikan bahwa mengubah 
arah kiblat yang sudah diukur ulama jaman dahulu berarti kita sudah 
seakan-akan mendahului ilmu yang dimiliki ulama-ulama jaman 
dahulu, padahal kapasitas keilmuan kita belum tentu lebih dari ulama 
terlebih dahulu meskipun ada alat yang lebih canggih.16 
2. Pandangan Ormas Muhammadiyah Terhadap Pengukuran Ulang 
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta Tahun 2008 & 2010 dan 
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta Saat ini.  
Muhammadiyah resmi berdiri pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H 
bertepatan dengan 18 November 1912 M. Muhammadiyah dibentuk 
oleh Ahmad Dahlan sebagai anggota organisasi Boedi Oetomo. 
Setelah belajar banyak tentang organisasi di Boedi Oetomo, Ahmad 
Dahlan membulatkan tekadnya untuk membentuk perhimpunan atau 
                                                             
15 Agus Himawan, Rois Syuriyah Majlis Wakil Cabang Nahdlatul ‘Ulama Kecamatan 
Laweyan, Wawancara Pribadi, 1 Januari 2019, jam 13.00 – 14.00 WIB.   
16 Ibid.  
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persyarikatan demi menunjang perjuangannya yang merintis sekolah 
dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah. Ahmad Dahlan 
berdiskusi dengan para murid sekaligus sahabatnya maka diambilah 
keputusan untuk mendirikan perserikatan dengan nama 
Muhammadiyah.17 Mula-mula, pergerakan dan cabang-cabang 
Muhammadiyah hanya dibatasi di wilayah Yogyakarta, sesuai surat 
persetujuan Pemerintah Hindia Belanda. Meskipun demikian, 
pengaruh Muhammadiyah sudah menyebar di tanah Jawa. Kegigihan 
KH. Ahmad Dahlan dalam syiar dakwahnya hungga ke berbagai 
pelosok pulau Jawa memompa gerakan Muhammadiyah untuk 
semakin cepat dikenal luas, meskipun masih dibatasi hukum.18  
Pada tahun 1917 KH. Ahmad Dahlan bersama KH. Fahruddin, 
Haji Hadjid dan Ki Bagus Hadi Kusumo didatangkan ke Solo untuk 
memberikan pengajian. Kemudian setelah beberapa kali KH. Ahmad 
Dahlan memberikan pengajian, peserta pengajian sepakat akan 
melembagakan pengajian itu menjadi Muhammadiyah. Namun karena 
masih terbentur hukum dari pemerintah penjajah, maka atas saran KH. 
Ahmad Dahlan perkumpulan itu diberi nama Sidiq Amanah Tabligh 
Fathonah yang disingkat SATV. Kemudian pemerintah Belanda 
memperkenankan perluasan daerah operasional Muhammadiyah mulai 
1921, namun SATV baru resmi dengan nama Muhammadiyah pada 
                                                             
17 M.Reihan Ferdiansyah dkk, Muhammadiyah 100 Tahun Menyinari Negeri, 
(Yogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah), hlm.2-3. 
18 Ibid., hlm.xiv. 
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tahun 1923 dengan mendapatkan pengesahan dari pengurus besar 
Muhammadiyah yang ditanda tangani oleh ketua KH. Ibrahim, 
pengganti KH. Ahmad Dahlan.19 
Menurut pandangan Ormas Muhammadiyah yang disampaikan 
oleh M. Anis Sumaji Sekertaris Majelis Tarjih & Tajdid Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah kota Surakarta bahwa posisi Masjid Agung 
Surakarta secara fisik bangunan belum mengarah ke arah Masjidil 
Haram, oleh karena itu dipandang perlu diadakannya pengukuran 
ulang arah kiblat yang lebih valid dengan melibatkan pihak yang 
berwenang yaitu BHRD (Badan Hisab Rukyat Daerah) dan tokoh-
tokoh masyarakat Islam di Surakarta. Pada pengukuran ulang Masjid 
Agung Surakarta tahun 2008 memang tidak dipublikasikan secara 
umum, hanya saja diberikan tanda bahwa masjid tersebut sudah diukur 
kembali.20  
Dimana-mana yang namanya koreksi arah kiblat pasti akan 
timbul polemik bagi masyarakat yang awam akan arah kiblat dengan 
belum dapat menerima koreksi arah kiblat tersebut. Arah kiblat dalam 
hal fiqh dapat dilakukan dengan kiblat Yakin, kiblat Z}an dan kiblat 
Ijtihadi, bahwa arah kiblat adalah Masjidil Haram yang dilandaskan 
pada surat Al-Baqarah ayat 144 artinya arah kiblat menghadap 
                                                             
19 Majelis Dikdasmen Surakarta, “ Sejarah Berdirinya Muhammadiyah Di Kota 
Surakarta” dikutip dari http://www.dikdasmenska.com/p/blog-page_2.html?m=1  
20 M. Anis Sumaji, Sekertaris Majelis Tarjih & Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kota Surakarta, Wawancara Pribadi, 21 Desember 2018, jam 08.08 – 09.00 WIB  
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Kakbah, apabila masyarakat yang berada di dalam Masjidil Haram itu  
memakai kiblat Yakin,  bagi yang wilayah tidak di dalam Masjidil 
Haram menghadap arah Kakbah itu hanya persangkaan atau Z}an, 
kemudian menjadi masalah yang di luar Saudi Arabia dengan 
menggunakan Ijtihadi yaitu usaha yang sungguh-sungguh untuk 
mengarahkan posisi salat ke arah Masjidil Haram salah satunya dengan 
Ilmu Falak apalagi saat ini sudah berkembang. Memang ada yang 
belum menerima cara tersebut namun  tidak bisa dinafikkan bahwa 
ilmu yang berkembang sudah sangat jelas untuk bisa mengkoreksi arah 
kiblat. Dengan hal ini sangat diperlukan pengkoreksian arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta pada tahun 2008 tersebut. Di masyarakat 
karena kurangnya penjelasan arah kiblat di masyarakat bahkan para 
pendakwah banyak yang belum menguasai arah kiblat maka tidak 
menjelaskan pada masyarakat.21 
Kemudian pengukuran arah kiblat tahun 2010 juga dipandang 
perlu, karena memang namanya koreksi belum tentu yang dahulu itu 
salah hanya saja memastikan apakah sudah betul arahnya. Dan yang 
perlu dilakukan sebenarnya yaitu sosialisasi terhadap masyarakat. 
Banyak terjadi polemik dalam masyarakat karena kurangnya 
pengetahuan masyarakat terhadap bagaimana urgensi arah kiblat 
sendiri. Apalagi pada masyarakat yang hanya memikirkan kuantitas 
saja bukan terhadap kualitasnya menghadap salat. Kuantitas dalam arti 
                                                             
21 M. Anis Sumaji, Sekertaris Majelis Tarjih & Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kota Surakarta, Wawancara Pribadi, 21 Desember 2018, jam 08.08 – 09.00 WIB   
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di sini bahwa apabila dilakukan pengukuraan ulang kemudian shafnya 
dimiringkan dan jumlah tempat untuk jamaah semakin sedikit dan 
semakin berkurang jamaah yang ke masjid. Bahwa sesungguhnya 
kualitas menghadap kiblat lebih penting yang mana arah kiblat 
merupakan salah satu syarat sahnya salat, maka sesungguhnya tidak 
masalah apabila shafnya miring dari posisi gedungnya.22 
Landasan menghadap kiblat jelas pada Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 144 dan pada hadist terhadap Asbabun Nuzul Q.S Al-
Baqarah ayat 144, kemudian hadist tentang wajibnya salat menghadap 
arah kiblat yaitu HR. Bukhari-Muslim. Manfaat dilakukan pengukuran 
tersebut juga dalam hal kesempurnaan salat, bahwa syarat sah salat 
tersebut dapat dipenuhi dengan menghadap kiblat yang benar. Menurut 
M. Anis Sumaji, dalam hal arah kiblat Masjid Agung Surakarta saat ini 
untuk ke depannya perlu diadakan pengukuran ulang lagi dan perlu 
adanya persetujuan takmir masjid tentang kesiapan untuk memberikan 
sosialisasi terhadap masyarakat ataupun jamaah terhadap bagaimana 
urgensi arah kiblat yang sebenarnya, karena memang dalilnya sudah 
jelas dan sudah adanya perkembangan ilmu saat ini yang memperjelas 
arah kiblat. Ketika berbicara wajibnya menghadap arah kiblat maka 
harus adanya upaya untuk menuju arah kiblat yang benar apapun yang 
                                                             
22 M. Anis Sumaji, Sekertaris Majelis Tarjih & Tajdid Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kota Surakarta, Wawancara Pribadi, 21 Desember 2018, jam 08.08 – 09.00 WIB   
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terjadi, bukan untuk merubah fisiknya namun hanya merubah shaf 
untuk posisi menuju arah kiblat yang benar.23    
 
                                                             
23 Ibid.  
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 BAB IV 
ANALISIS PANDANGAN ORMAS NU DAN MUHAMMADIYAH 
TERHADAP PENGUKURAN ULANG ARAH KIBLAT MASJID AGUNG 
SURAKARTA 
A. Analisis Pelaksanaan Pengukuran Ulang Arah Kiblat Masjid Agung 
Surakarta Tahun 2010 
Pengukuran ulang arah kiblat menjadi suatu program yang 
dilakukan oleh Kementerian Agama sebagai Program Sertifikasi Arah 
Kiblat di masjid-masjid Indonesia. Program tersebut dilaksanankan setelah 
dikeluarkannya Fatwa MUI No. 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat, dengan 
bunyi : 
1. Kiblat bagi orang salat dan dapat melihat Kakbah adalah menghadap 
ke bangunan Kakbah (‘ainul al-ka’bah) 
2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melihat Kakbah adalah 
arah Kakbah (jihat al-ka’bah) 
3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan 
posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing. 
Arah Kakbah dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di 
permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh 
sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk 
mengetahui guna menetapkan ke arah mana Kakbah di Makkah itu dilihat 
dari suatu tempat di permukaan bumi ini,  sehingga semua gerakan orang 
yang sedang melaksanakan salat baik ketika berdiri, ruku’, maupun 
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sujudnya selalu berimpitan dengan arah yang menuju Kakbah.1 Masjid 
Agung Surakarta sendiri pada tahun 2008 dilakukan pengukuran ulang 
arah kiblat. Dalam hal ini arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat 
sepanjang lingkaran besar yang melewati kota Makkah (Kakbah).2   
Pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
dilaksanakan oleh BHRD (Badan Hisab Rukyat Daerah) Kantor 
Departemen Agama Jawa Tengah pada hari Rabu 16 Januari 2008. 
Pengukuran ulang arah kiblat tersebut dilakukan oleh KH Slamet Hambali, 
salah seorang pakar falak UIN Walisongo dengan beberapa rekan lainnya 
dalam satu tim. KH Slamet Hambali sebagai tenaga ahli falak dari Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah secara resmi 
melakukan pengukuran ulang menggunakan alat bantu theodolite dan GPS 
lintang & bujur. Dilakukannya pengukuran ulang arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta menurut KH Slamet Hambali karena masjid tersebut 
masih terdapat kemiringan. Hasil dari pengukuran ulang tersebut memang 
agak miring dengan Azimuth Kiblat 294032’49.6”, melenceng sekitar 11 
derajat ke kanan. Hasil dari pengukuran tersebut dikeluarkan surat resmi 
dari Kantor wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah. Kemudian  
direkomendasikan kepada takmir Masjid Agung Surakarta untuk shafnya 
disesuaikan dengan pengukuran ulang. 
                                                                 
1 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, Cet.ke-IV, (Yogyakarta: 
Buana Pustaka), hlm. 47. 
2 Ibid,. hlm. 48. 
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Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta sempat disesuaikan dengan 
perhitungan selama sekitar 2 bulan. Namun ternyata setelah adanya 
penyesuaian, para ulama sepuh yaitu Alm Hasan Kaman dan Alm H. 
Muthohar, tokoh Ormas NU dan para habib salah satunya Habib Husein 
Anis meminta untuk dikembalikan lagi seperti semula, mereka 
beranggapan bahwa salat tidak harus persis menghadap ke kiblat seperti 
halnya salat di rumah tanpa dengan mengukur arah kiblat dengan ilmu 
falak sudah yakin kalau sudah menghadap kiblat dengan kaidah :  
 “ Segala perkara tergantung pada niatnya” 
 
Kemudian pada 9 Oktober 2010, Masjid Agung Surakarta kembali 
dilakukan pengukuran ulang, pengukuran ulang tersebut dilakukan untuk 
memantapkan arah kiblat dengan adanya program pemerintah yaitu 
Program Sertifikasi Arah Kiblat Masjid, bagi masjid yang lama tidak perlu 
dirobohkan masjidnya tetapi dibetulkan shafnya dan bagi yang ingin 
membangun masjid baru harus mengajukan arah kiblat yang sudah diukur 
untuk masjid tersebut. KH Slamet Hambali secara pribadi diundang oleh 
takmir Masjid Agung Surakarta untuk mengukur ulang arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta tersebut. Alasan diadakan pengukuran ulang arah kiblat 
yaitu untuk memantapkan arah kiblat Masjid Agung Surakarta. Pada 
pengukuran tersebut menggunakan alat bantu theodolite dan GPS lintang 
& Bujur dengan hasil hampir sama seperti pengukuran tahun 2008 yaitu 
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11,5 derajat. Menurut Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini yang terdapat 
pada salah satu bukunya, cara menghadap kiblat berdasarkan atas lokasi atau 
tempatnya sebagai berikut :  
1. Orang yang berada di Makkah dan mungkin baginya menghadap 
Kakbah, wajib atasnya menghadap Kakbah sungguh-sungguh. 
2. Orang yang berada di lingkungan Masjid Nabi di Madinah, wajib 
atasnya menurut mihrab masjid itu, sebab mihrab masjid itu ditentukan 
oleh wahyu, dengan sendirinya tepat menghadap Kakbah.  
3. Orang yang jauh dari Kakbah sah baginya menghadap jihat Kakbah.3 
Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka menjelaskan bahwa kesungguhan 
umatnya melaksanakan perintah untuk menghadap kiblat tidaklah Allah 
akan melengahkannya. Ketika sedang berada pada kegelapan malam tak 
tentu arah, dengan melihat pedoman pada bintang-bintang dan mengira-
ngira di sanalah arah kiblat kemudian dijadikan arah kiblat salat saat itu, 
maka Allah tidak melengahkan kesungguhan tersebut. Ketika datang ke 
negeri orang lain, menanyakan kepada penduduk Muslim disitu, kemana 
kiblat? Lalu mereka tunjukkan, kemudian dapat salat dengan itu maka 
Allah tidak lengah dengan usaha tersebut. Sengaja membeli kompas dan 
dibawa kemana-mana untuk menentukan arah  kiblat Allah tidak lengah 
dengan kehati-hatian hal tersebut. Ketika mendirikan masjid baru yang 
lebih dahulu diukur dan jangkakan ialah mihrab untuk menentukan jurusan 
                                                                 
3 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi 
Prespektif Syar’iyah & Ilmiah, Cet.II, (Malang : UIN Maliki Press, 2012), hlm. 14.   
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kiblat Allah tidak lengah dari kesungguhan hal tersebut. Sampai akhirnya 
belajar khas Ilmu Falak yang pada asalnya sengaja untuk mengetahui hal 
kiblat saja sampai berkembang luas Allah tidak melengahkan kesungguhan 
ini.4  
Cara penentuan arah kiblat di Indonesia dari masa ke masa 
mengalami perkembangan sesuai dengan majunya ilmu pengetahuan dan 
sains teknologi yang dimiliki oleh masyarakat Islam Indonesia itu sendiri. 
Dalam pengukuran yang dilakukan menggunakan alat bantu theodolite dan 
GPS lintang & Bujur.  Menurut Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini 
penggunaan alat bantu theodolite digital dapat mengukur arah kiblat secara 
lebih presisi dibanding dengan media yang lainnya. Hal tersebut menjadi 
lebih yakin dengan hasil pengukurannya. Dalam penggunaan theodolite 
pada pengukuran arah kiblat hal yang paling penting yaitu pointing arah 
utaranya terhadap titik utara sejati (True North).5 
 
B. Analisis Pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah Terhadap 
Pengukuran Ulang Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta Tahun 2008 
dan 2010 
Salah satu syarat sahnya salat yaitu menghadap kiblat, meskipun 
menjadi syarat sahnya salat ada beberapa pengecualian menghadap ke 
                                                                 
4 Hamka, Tafsir Al-Azhar:Jilid 1,cet.ke-1, Jakarta:Gema Insani, 2015, hlm.280-281. 
5 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 42.  
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kiblat yaitu salat khauf, salat sunat di atas kendaraan atau perahu, hal ini 
sesuai dengan perintah Allah SWT yang ditetapkan pada Al-Qur’an dan 
Hadist. Para ulama telah membuat sebuah konsensus (ijma’) yang 
menetapkan Kakbah sebagai arah atau kiblat bagi seluruh umat Islam 
dalam melaksanakan ritual ibadah salat, dengan berdasarkan firman Allah 
SWT dan sabda Rasulullah SAW.6 Selain itu untuk menghadap kiblat para 
ulama sepakat menggunakan ijtihad untuk menentukan arah yang tepat 
menghadap ke arah Kakbah.  
Masjid Agung Surakarta merupakan masjid peninggalan pada masa 
Kasunanan, arah kiblat Masjid Agung Surakarta menjadi hal yang menarik 
ketika adanya isu-isu pergeseran lempeng bumi. Setelah adanya hal 
tersebut Masjid Agung Surakarta pada tahun 2008 oleh Departemen 
Agama Jawa Tengah dengan resmi melakukan pengukuran ulang arah 
kiblatnya. Kemudian untuk dijadikan pemantapan arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta pada tahun 2010 dilakukan pengukuran ulang arah kiblat 
dengan mengundang secara pribadi pakar ilmu falak yang sama saat 
mengukur tahun 2008, yaitu KH Slamet Hambali dengan hasil yang sama 
yaitu 11-11,5 derajat.  
Kesungguhan untuk menghadap Kakbah mempunyai nilai 
tersendiri di hadapan Allah SWT. Metode untuk menentukan arah kiblat 
(Kakbah) semakin berkembang saat ini dengan adanya ilmu falak. 
Meskipun begitu tidak semua masyarakat memiliki pandangan yang sama 
                                                                 
6 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm. 128. 
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terhadap arah kiblat, seperti halnya para ulama berbeda pendapat 
mengenai arah kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat Kakbah. Dari 
empat ulama’ Madzhab, ada beberapa ulama yang berpendapat cukup 
menghadap jihatul Kakbah saja yaitu Imam Hanafi, Imam Maliki dan 
Imam Hambali, sedangkan Imam Syafi’i lebih ketat dalam memberikan 
keputusan hukum. Menghadap kiblat haruslah menghadap ‘ainul Ka’bah 
baik bagi yang dekat dengan Kakbah maupun jauh. 7 
Ormas NU (Nahdlatul Ulama) memandang bahwa Masjid Agung 
Surakarta dalam hal arah kiblat diyakini sudah diukur berdasarkan ilmu 
falak yang modern pada saat itu meskipun ilmu falak saat ini sudah 
berkembang, ketika sudah diukur pada waktu terdahulu, orang-orang saat 
ini tinggal mengikutinnya. Adanya isu pergeseran lempeng bumi akibat 
gempa bumi, kemudian mendapat informasi dari LAN (Lembaga 
Antariksa Nasional) hanya mengalami pergeseran yang sangat kecil, hal 
tersebut tidak menjadikan alasan bahwa arah kiblat menjadi dapat 
bergeser.  
Ormas NU menyetujui dilakukannya pengukuran ulang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta baik pada tahun 2008 maupun 2010, mereka 
mengganggap hal tersebut sebagai sebuah ijtihad. Namun dari hasil ijtihad 
baik pada tahun 2008 maupun 2010 yang sama-sama menunjukkan bahwa 
terdapat kemiringan pada masjid tersebut, mereka tetap akan 
menggunakan arah kiblat yang sudah dikur oleh ulama terdahulu pada 
                                                                 
7 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010, hlm. 47- 48. 
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jaman Kasunanan. Alasan dari hal tersebut bahwa ijtihad sendiri dapat 
berpotensi salah.  
Penggunaan kaedah fiqhiyah al-Ijtihad la yunqudhu bi al-Ijtihad, 
yang menyatakan bahwa walaupun pada hasil ijtihad pertama secara de 
facto sudah tidak berlakukan karena telah ada hasil ijtihad yang kedua 
yang lebih diyakini, namun secara de jure tetap diakui keabsahannya. Ada 
yang menyatakan bahwa hasil ijtihad yang kedua tidak dapat merubah / 
membatalkan hasil ijtihad yang pertama, padahal hasil keduanya berbeda. 
Menurut Fuquha alasan yang paling utama utama hal tersebut karena 
pembatalan ijtihad akan memicu ketidakpastian hukum. Jika setiap ijtihad 
dapat dianulir atau dibatalkan, maka akan terciptalah situasi dan kondisi 
tasalsul; mata rantai hukum yang tidak berujung berpangkal. Hal ini 
tentunya akan berakibat kesulitan baik bagi para Fuquha maupun 
masyarakat. Berdasaran hal ini para Fuquha sepakat bahwa hukum ijtihad 
seorang hakim tidak dapat dirubah dengan hasil ijtihad lain, walaupun 
pada hakikatnya yang benar itu adalah tunggal.8 
Dalam ilmu fiqh orang yang dekat dengan Kakbah menggunakan 
‘ainul Kakbah artinya padangan harus tepat pada Kakbah, kemudian orang 
yang jauh pandangannya menggunakan jihatul Kakbah yaitu yang penting 
arahnya saja yang menuju Kakbah. Mereka lebih meyakini atau “madep 
mantep” hasil ijtihad ulama pada jaman dahulu yang sudah mengukur arah 
kiblatnya. Apabila ijtihad tersebut benar mendapat 2 pahala apabila salah 
                                                                 
8 Jayusman, ”Mengurai Konflik Koreksi Arah Kiblat Di Tengah -tengah Masyarakat”, 
Jurnal Hukum Islam (JHI), (Pekalongan) Vol.10 Nomor 1, 2012, hlm. 67.  
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mendapat 1 pahala. Mereka juga meyakini bahwa Allah Maha Tahu 
terhadap niat menghadap-Nya ketika melaksanakan salat. Seperti halnya 
mayoritas ulama madzhab Hanafi, Hambali, dan Maliki berpendapat 
bahwa kiblat salat bagi orang yang tidak dapat melihat bangunan Kakbah 
adalah arah Kakbah, bukan bangunannya.9 Bahwa menghadap bangunan 
Kakbah bagi orang yang tidak dapat melihat Kakbah dan terletak jauh dari 
Makkah merupakan hal yang sangat sulit dilakukan, sehingga mereka 
memberikan keputusan hukum dengan hanya cukup menghadap arah 
Kakbah.  
Meskipun beberapa ulama dalam madzhab tersebut menyatakan 
benar bahwa yang benar adalah menghadap ke bangunan Kakbah dengaan 
cara berijtihad dan menelitinya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdillah 
al-Basri. Bahkan ulama yang berpendapat demikian menyatakan bahwa 
niat menghadap bangunan kakbah adalah syarat sahnya salat.10  
Kemudian Ormas Muhammadiyah di wilayah sekitar Masjid 
Agung Surakarta memandang perlu diadakan pengukuran ulang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta yang lebih valid dengan melibatkan pihak yang 
berwenang yaitu BHRD (Badan Hisab Rukyat Daerah) dan tokoh-tokoh 
masyarakat Islam di Surakarta, baik pada tahun 2008 maupun 2010. 
Pandangan tersebut lebih pada pengkoreksian arah kiblat, mereka 
beranggapan bahwa koreksi dalam hal ini belum tentu yang dahulu itu 
                                                                 
9 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010,hlm. 328. 
10 Syaiful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif..., hlm. 326. 
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salah, hanya saja memastikan apakah sudah betul arahnya. Pandangan 
tersebut berlandaskan pada surat Al-Baqarah ayat 144: 
               
               
            
              
 
“Kami meliat wajahmu (Muhammad) sering mengadahkan ke 
langit, maka akan kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau 
senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram. 
Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah 
itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan 
Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari 
tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan.” (QS. Al Baqarah: 144)11 
Mereka meyakini bahwa arah kiblat adalah Masjidil Haram. Arah 
kiblat dalam hal fiqh dapat dilakukan dengan kiblat Yakin, kiblat Z}an, 
dan kiblat Ijtihadi. Letak Masjid Agung Surakarta yang berada di luar 
Saudi Arabia dengan jarak yang sangat jauh maka menggunakan kiblat 
Ijtihadi, yaitu usaha yang sungguh-sungguh untuk mengarahkan posisi 
salat ke arah Masjidil Haram salah satunya dengan Ilmu Falak yang saat 
ini terus berkembang. Para ulama’ sependapat bahwa orang yang 
mengerjakan salat itu wajib menghadap ke arah Masjidil Haram. Kiblat 
orang Islam ketika salat, baik orang itu melihat Kakbah ataupun jauh 
                                                                 
11 Ibid,. 
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dari padanya. Kiblatnya adalah syat}hrah Kakbah, yakni arah jurusan 
Kakbah yang tepat. Sebagaimana yang dikuti oleh Ahmad Wahidi dan 
Evi Dahliyatin Nuroini pada bukunya, Al-Qurthubi menerangkan bahwa 
ulama telah Ijmak mengatakan menghadap ke Kakbah itu sendiri, yakni 
‘ain-nya adalah fardhu bagi orang yang melihat Kakbah, sedang bagi 
orang yang jauh, memadailah kalau dia menghadap ke arah Kakbah.12 
Selain berlandaskan pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 144, 
menghadap kiblat berlandaskan pada hadist Asbabun Nuzul dari surat 
Al- Baqarah ayat 144, yaitu hadits dari Anas bin Malik ra : 
“Bahwa Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang salat dengan 
menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat 
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengadah ke 
langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu ke kiblat yang 
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”. 
Kemudian ada seseorang dari bani Salamah bepergian, 
menjumpai sekelompok shahabat sedang ruku’ pada salat fajar. 
Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu 
                                                                 
12 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan..., hlm. 17. 
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mereka berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat” 
(HR. Muslim dari Anas bin Malik) 
    
Dengan diadakannya pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta pada tahun 2008 dan 2010, M.Anis Sumaji memaparkan bahwa 
hal tersebut menjadikan manfaat dalam hal kesempurnaan salat, syarat sah 
salat tersebut dapat dipenuhi dengan menghadap kiblat yang benar. 
Pandangan perlunya dilakukan pengukuran arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta sesuai dengan apa  yang diterangkan pada Fiqh Sunnah Sayyid 
Sabiq bahwa apabila sesorang mengerjakan salat dengan menghadap ke 
suatu arah sesuai hasil ijtihadnya, jika ia hendak mengerjakan salat yang 
berikutnya, ia wajib berijitihad kembali. Seandainya Ijtihad tersebut 
mengalami perubahan dalam menentukan arah kiblat), maka yang harus ia 
amalkan hasil Ijtihad yang kedua, tetapi tidak wajib mengulangi lagi salat 
yang pertama tadi.13  
Ormas Muhammadiyah di wilayah sekitar Masjid Agung Surakarta 
memandang perlu diadakan pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta yang lebih valid sebagai bentuk pengkoreksian arah kiblat. Letak 
Masjid Agung Surakarta yang berada di luar Saudi Arabia dengan jarak 
yang sangat jauh maka menggunakan kiblat Ijtihadi, yaitu usaha yang 
sungguh-sungguh untuk mengarahkan posisi salat ke arah Masjidil Haram 
salah satunya dengan Ilmu Falak yang saat ini terus berkembang. 
                                                                 
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 1, (Jakarta : Republika Penerbit, 2017), hlm.218.  
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Pandangan Ormas Muhammadiyah melihat dari hal tersebut di atas 
lebih kepada keyakinan Madzhab Imam Syafi’i sebagaimana sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Nawawi bagi mereka yang berada jauh dari Ka’bah 
disyaratkan harus memiliki Z}an yang kuat, kalau dia benar-benar telah 
menghadap ke bangunan Ka’bah. Imam Syafi’i lebih ketat dalam 
memutuskan hukum, menghadap kiblat haruslah menghadap ‘ainul 
Ka’bah baik bagi yang dekat dengan Kakbah maupun jauh. Bagi yang jauh 
dari Kakbah berijtihad untuk mengetahui Kakbah sehingga seolah-olah ia 
menghadap ‘ainul Ka’bah, walaupun pada hakikatnya menghadap jihatul 
Ka’bah. 
Perbedaan pandangan yang terjadi pada Ormas NU dan 
Muhammadiyah terjadi karena polemik ditengah-tengah kaum muslimin 
saat ini  masih terjadi. Pada dasarnya ijtihad dapat menjadi faktor 
perbedaan pendapat antara berbagai kalangan ulama, hal tersebut juga 
dapat menjadi pemicu perbedaan pemahaman terhadap hasil ijtihad dalam 
pendapat tersebut. Hal ini dikarenakan ilmu falak saat ini terus 
berkembang untuk mengukur arah kiblat, ijtihad memiliki peran penting 
dalam perkembangan metode pengukuran arah kiblat dalam kehidupan 
masyarakat pada kontruksi-konstruksi hukum Islam.  
Ormas NU berpendapat cukup menghadap arahnya saja dengan apa 
yang sudah ditetapkan ulama terlebih dahulu dan cukup meyakini 
keilmuan ulama jaman dahulu. Selain itu mereka juga meyakini bahwa 
Allah Maha Tahu atas niat mereka terhadap arah kiblat yang diyakini 
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merupakan arah untuk menghadap-Nya. Sedangkan Muhammadiyah 
dalam hal arah kiblat berusaha mencari arah yang harus persis menghadap 
ke Kakbah, hal tersebut karena sudah adanya ilmu yang semakin 
berkembang untuk mengukur arah kiblatnya. Perbedaan pandangan 
tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Team FKI (Forum Kajian 
Ilmiah) bahwa meskipun para ulama telah sepakat tentang Kakbah sebagai 
kiblat seluruh umat Islam dalam melakukan kewajiban ibadah salat, akan 
tetapi dalam tataran teknis dan tata laksana mengadap kiblat terdapat 
varian perbedaan pendapat, terutama pada teritorial daerah yang jauh dari 
Kakbah. Sebaliknya, pada daerah yang jauh hingga tidak tampak bentuk 
fisik Kakbah para ulama masih berbeda pendapat tentang teknis 
menghadap kiblatnya.14 
 
C. Analisis Pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah Terhadap Arah 
Kiblat Masjid Agung Surakarta Saat Ini 
Masjid merupakan sarana ibadah untuk salat paling utama, salat 
diwajibkan untuk  menghadap kiblat. Tentu saja masjid sangat penting 
untuk diperhatikan arah kiblatnya. Terdapat sebuah hadist diriwayatkan 
dari Barra’ bin Azib, ia berkata bahwa sesungguhnya Rassulullah salat 
menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 
Namun, Rasulullah menginginkan dipindahkannya kiblat ke Kakbah. 
                                                                 
14 Moh. Murtadho, Ilmu Falak..., hlm.132.  
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Maka Allah menurunkan ayat (Qs.-Al Baqarah [2] : 144). Lalu, beliau pun 
menghadap ke Ka’bah.15  
Arah Kiblat Masjid Agung Surakarta dilakukan pengukuran ulang 
dua kali, yaitu pada tahun 2008 dan tahun 2010. Hasil pengukuran ulang 
tersebut akhirnya tetap tidak dipakai sebagai acuan dalam shaf Masjid 
Agung Surakarta. Takmir masjid Agung Surakarta mempertimbangkan 
berbagai pendapat masyarakat yang menginginkan arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta tetap sesuai dengan apa yang diukur oleh ulama jaman 
dahulu, meskipun setelah diukur ulang arah kiblat tersebut terdapat 
kemiringan sekitar 11-11,5 derajat ke kanan.  
Ormas NU (Nahdlatul Ulama) pada arah kiblat masjid Agung 
Surakarta saat ini setelah dilakukan pengukuran ulang baik tahun 2008 
maupun 2010 dengan tetap menggunakan arah kiblat yang sudah diukur 
ulama terdahulu pada awal dibangunnya masjid, memandang untuk ke 
depan dapat diadakan sosialisasi arah kiblat saat ini sesuai dengan arah 
kiblat yang sudah diukur oleh ulama-ulama terdahulu. Mengubah arah 
kiblat jaman dahulu berarti kita sudah seakan-akan mendahului ilmunya 
ulama-ulama jaman dahulu padahal kapasitas keilmuan kita belum tentu 
lebih dari ulama terlebih dahulu meskipun ada alat yang lebih canggih.  
Sedangakan Ormas Muhammadiyah memandang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta saat ini melihat adanya kemiringan, maka untuk 
ke depannya perlu diadakan pengukuran ulang kembali dan perlu adanya 
                                                                 
15 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim terj. Arif 
Rahman Hakim, Solo:Insan Kamil,2010, hlm. 128. 
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persetujuan takmir masjid tentang kesiapannya untuk memberikan 
sosialisasi terhadap masyarakat ataupun jamaah terhadap bagaimana 
urgensi arah kiblat yang sebenarnya. Hal ini berdasarkan pada dalil-dalil 
yang menjelaskan arah kiblat yang sebenarnya dan sudah adanya 
perkembangan ilmu saat ini yang memperjelas arah kiblat. Ketika 
berbicara wajibnya menghadap arah kiblat maka harus adanya upaya untuk 
menuju arah kiblat yang benar apapun yang terjadi, bukan untuk merubah 
fisiknya namun hanya merubah shaf untuk posisi menuju arah kiblat yang 
benar.  
Pada dasarnya Ormas NU maupun Muhammadiyah sama-sama 
memandang arah kiblat menjadi sebuah hal yang penting karena menjadi 
salah satu kewajiban dalam melaksanakan salat, arah kiblat yang diyakini 
sama-sama menuju arah Kakbah Masjdil Haram sesuai dengan apa yang 
sudah diperintahkan oleh Allah SWT salah satunya pada surat Al-Baqarah 
Ayat 149 : 
               
             
 
 “Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar 
ketentuan dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang 
kamu kerjakan”. (Al-Baqarah : 149).16 
 
                                                                 
16 Al-Qur’an Terjemahan “Mushaf Al-Mumtaaz”, hlm.23. 
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Namun teknis untuk menghadap kiblat pada wilayah yang sangat 
jauh dari Masjidil Haram terdapat perbedaan pendapat. Seperti halnya arah 
kiblat Masjid Agung Surakarta pada masa pembangunan sudah dilakukan 
pengukuran arah kiblat menggunakan alat yang pada jaman tersebut, 
kemudian dengan adanya perkembangan jaman masjid tersebut dilakukan 
pengukuran ulang arah kiblat dengan hasil yang tidak sama dengan arah 
yang sebelumnya. Perbedaan pada hasil tersebut menjadikan perbedaan 
pandangan dalam pelaksanaanya. Pada tipologi Banjar terdapat 3 tipologi 
dalam memutuskan hukum yaitu tipologi tradisionalisme bermazhab, 
tipologi reinterpretasi reformis, dan tipologi teori-teori berdasarkan 
kemaslahatan.17 
Pandangan Ormas NU tetap menggunakan arah kiblat terdahulu 
awal dibangunnya Masjid Agung Surakarta, mereka menginginkan 
diadakannya sosialisasi bahwa arah kiblat masjid Agung Surakarta 
tersebut sesuai dengan arah yang sudah diukur para ulama terdahulu. 
Pandangan tersebut dalam memutuskan hukum lebih kepada tipologi 
tradisionalisame bermazhab yaitu bahwa persoalan hukum dapat 
diselesaikan melalui mazhab yang dianut naik langsung berkaitan dengan 
soal tersebut maupun dapat diakitkan untuk mencari kasus, maka belum 
diperbolehkan untuk melakukan ijtihad. Di samping masih merujuk pada 
pendapat ulama terdahulu, mereka juga menggunakan metode-metode 
                                                                 
17 Abdul Helim, “Pemikiran Hukum Ulama Banjar Terhadap Perkawinan Islam Di 
Kalimantan Selatan”, Disertasi, tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2016, hlm. 302. 
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tertentu dalam menetapkan status hukum suatu persoalan, hanya saja 
cenderung bercorak tipologi normatif.18 
Sedangkan pandangan Ormas Muhammadiyah memandang perlu 
diadakannya pengukuran ulang kembali arah kiblat masjid tersebut dengan 
persetujuan takmir masjid tentang kesiapannya untuk memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang urgensi arah kiblat. Pandangan 
tersebut dalam memutuskan hukum lebih pada tipologi reinterpretasi 
reformis yang merupakan bagian dari tipologi modernisme. Tipologi ini 
memahami al-Qur’an secara menyeluruh dengan cara mencari dan 
mengkaji dengan tema-tema tertentu untuk memperoleh pemahaman 
umum sebagai generalisasi dari ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca19 
                                                                 
18 Abdul Helim, “Pemikiran Hukum Ulama Banjar Terhadap Perkawinan Is lam Di 
Kalimantan Selatan”, Disertasi, tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2016, hlm. 303-305.  
19 Abdul Helim, “Pemikiran Hukum Ulama Banjar Terhadap Perkawinan Islam Di 
Kalimantan Selatan”, Disertasi, tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2016, hlm. 306.  
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan  analisis dari beberapa bab terdahulu 
maka penyusun menyimpulkan sebagai jawaban akhir dari pokok-pokok 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta 
tahun 2010, dilakukan berdasarkan dikeluarannya fatwa MUI pada 
tahun 2010, pengukuran ulang tersebut merupakan sebuah ijtihad 
sebagai pemantapan arah kiblat setelah dilakukannya pengukuran 
ulang tahun 2008. Pengukuran ulang tersebut dilakukan oleh ahli ilmu 
falak yang sama yaitu KH Slamet Hambali, yang diundang secara 
pribadi oleh takmir Masjid Agung Surakarta pada tahun 2010 dengan 
sebelumnya tahun 2008 sebagai tenaga ahli falak dari Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Jawa. Dengan hasil yang hampir sama 
yaitu melenceng sekitar 11-11,5 derajat ke kanan. Metode yang 
digunakan oleh ahli falak tersebut yaitu dengan alat bantu theodolite 
dan GPS Lintang & Bujur. Pengukuran tersebut dijadikan sebuah 
pemantapan dalam melakukan ibadah salat bagi yang meyakini 
perintah menghadap kiblat harus tepat menghadap arah bangunan 
Kakbah. 
2. Pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap pengukuran 
ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta tahun 2008 dan 2010 
terdapat perbedaan. Ormas NU (Nahdlatul Ulama) memandang bahwa 
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Masjid Agung Surakarta dalam hal arah kiblat cukup menghadap 
arahnya saja dengan apa yang sudah ditetapkan ulama terlebih dahulu 
pada masa dibangunnya masjid tersebut. Selain itu mereka juga 
meyakini bahwa Allah Maha Tahu atas niat mereka terhadap arah 
kiblat yang diyakini merupakan arah untuk menghadap-Nya. 
Pandangan ini lebih kepada ulama yang tidak terlalu ketat dalam 
memutusan hukum berpendapat cukup menghadap jihatul Kakbah saja 
yaitu Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam Hambali. Sedangkan 
Ormas Muhammadiyah di wilayah sekitar Masjid Agung Surakarta 
memandang perlu diadakan pengukuran ulang arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta yang lebih valid. Pandangan ini lebih kepada 
keyakinan Madzhab Imam Syafi’i  yang lebih ketat dalam 
memutuskan hukum bagi mereka yang berada jauh dari Ka’bah harus 
tepat menghadap arah kiblatnya sehingga seolah-olah ia menghadap 
‘ainul Ka’bah, walaupun pada hakikatnya menghadap jihatul Ka’bah. 
3. Pandangan Ormas NU dan Muhammadiyah terhadap arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta saat ini terdapat perbedaan. Pandangan 
Ormas NU dalam memutuskan hukum lebih kepada tipologi 
tradisionalisame bermazhab yaitu dengan tetap menggunakan arah 
kiblat terdahulu awal dibangunnya Masjid Agung Surakarta, mereka 
menginginkan diadakannya sosialisasi bahwa arah kiblat masjid 
Agung Surakarta tersebut sesuai dengan arah yang sudah diukur para 
ulama terdahulu. Sedangkan Ormas Muhammadiyah dalam 
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memutuskan hukum lebih pada tipologi reinterpretasi reformis yang 
merupakan bagian dari tipologi modernisme dengan memandang perlu 
diadakannya pengukuran ulang kembali yang lebih valid dengan 
persetujuan takmir masjid tentang kesiapannya untuk memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang urgensi arah kiblat. 
 
B. Saran - saran 
1. Takmir Masjid Agung Surakarta seyogyanya berkerjasama dengan 
Kementerian Agama Surakarta dan Ormas di sekitar Masjid Agung 
Surakarta mengadakan sosialiasi tentang urgensi Arah Kiblat beserta 
perkembangan ilmu falak saat ini terhadap masyarakat khususnya di 
wilayah sekitar Masjid Agung Surakarta, agar masyarakat lebih paham 
bagaimana arah kiblat yang harus diyakininya. 
2. Takmir Masjid Agung Surakarta perlu memasang pertanda bahwa 
masjid tersebut sudah dilakukan pengukuran ulang arah kiblat sesuai 
Fatwa MUI, beserta alasannya mengapa menggunakan arah kiblat 
yang ditetapkannya saat ini. Agar masyarakat yang datang tidak 
bertanya-tanya apakah masjid tersebut sudah diadakan sertifikasi arah 
kiblat.  
3. Masyarakat dalam perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi  
yang semakin modern ini harus lebih aktif dalam mencari informasi 
perkembangan tersebut. Agar ketika dilakukan pengukuran ulang arah 
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kiblat, dapat mengambil keputusan terhadap arah kiblat mana yang 
dituju lebih sesuai. 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
Fatwa MUI : ARAH KIBLAT 
Nomor : 05 Tahun 2010 
 
 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah : 
Menimbang : 
 
a. bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada masyarakat tentang 
arah  kiblat, Majelis Ulama Indonesia menetapkan Fatwa Nomor 3 Tahun 
2010  tentang Kiblat, yang pada bagian Ketentuan Hukum Nomor 3 
disebutkan: "Letak geografis Indonesia yang berada di bagian timur 
Ka'bah/Mekkah maka kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke 
arah barat";  
b. bahwa terhadap diktum fatwa tersebut muncul pertanyaan di masyarakat, 
yang bisa menimbulkan kesimpangsiuran penafsiran serta pertanyaan 
mengenai keabsahan shalat yang arah kiblatnya menghadap ke barat laut;   
c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk dijadikan 
pedoman bagi  masyarakat. 
 
Mengingat : 
 
1. Firman Allah SWT: "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah  ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan 
Sesungguhnya orang orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang mereka kerjakan". (QS. Al-Baqarah [2]: 144). 
2. Firman Allah SWT : "Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan 
itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali 
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan". (QS. Al-Baqarah [2]: 149).  
3. Firman Allah SWT: "Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada 
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara 
mereka. Maka janganlah  
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku- 
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk". 
(QS.Al-Baqarah [2]: 150). 
4. Firman Allah SWT : "Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.". (QS. Al-Baqarah [2] : 
115).  
5. Firman Allah SWT : "Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan 
Jihad yang sebenarbenarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian 
orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, 
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, 
Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaikbaik penolong". (QS. Al-
Hajj [22] : 78).  
6. Hadis Nabi s.a.w.: Dari 'Atho, ia berkata : aku mendengar Ibnu 'Abbas 
berkata : setelah Rasulullah SAW masuk ke Ka'bah beliau berdo'a pada 
setiap sudutnya dan beliau tidak shalat (di dalamnya) sampai beliau keluar 
Ka'bah. Setelah beliau keluar Ka'bah, beliau lalu shalat dua raka'at di 
hadapan Ka'bah. Rasulullah SAW lalu bersabda : "inilah kiblat". (HR 
Imam Bukhari dan Imam Muslim). 
7. Hadis Nabi s.a.w.: Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda : 
"Menghadaplah kiblat, kemudian bertakbirlah (takbiratul ihram)" (HR. 
Imam Bukhari). 
8.  Hadis Nabi s.a.w.: Dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar 
berkata : ketika orang-orang sedang shalat shubuh di Masjid Quba, tiba-
tiba datang seseorang berkata bahwa Rasulullah SAW tadi malam 
menerima wahyu dan diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Mereka 
lalu mengubah arah (shalat), yang ketika itu menghadap ke arah Syam 
(baitul maqdis), ke arah kiblat (masjidil haram). (HR. Imam Bukhari).  
9. Hadis Nabi s.a.w.: Dari Sa'id ibn Sa'id al-Maqburi dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa ada seorang laki-laki masuk ke masjid kemudian ia shalat dan saat 
itu ada Rasulullah sedang duduk di salah satu sudut masjid. Setelah shalat 
orang  itu mendatangi Rasul dan memberi salam kepada beliau. Rasul lalu 
menjawab : "Wa 'alaika al-salam, kembalilah/ulangilah shalatmu karena 
sesungguhnya kamu belum shalat". Laki-laki itu kemudian mengulangi 
shalatnya dan kembali mendatangi Rasul serta memberi salam kepada 
beliau. Rasul menjawab salam dan berkata : "ulangi kembali shalatmu 
karena kamu belum shalat". Kemudian laki-laki itu berkata di pengulangan 
shalat yang kedua atausesudahnya : "Ajarilah aku wahai Rasulullah" 
Rasulullah menjawab : "Apabila engkau akan menunaikan shalat maka 
sempurnakanlah wudlu, menghadaplah kiblat lalu bertakbirlah (takbiratul 
ihram), kemudian bacalah apa yang mudah bagimu dari ayat-ayat al-
Qur'an, lalu ruku'lah dengan  
thuma'ninah, lalu berdiri dengan sempurna, lalu sujud dengan thuma'ninah, 
lalu duduk dengan thuma'ninah, lalu sujud dengan thuma'ninah, kemudian 
bangun dan duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah seperti itu pada 
setiap shalat kamu" (HR. Imam Bukhari). 
10. Hadis Nabi s.a.w.: Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda : 
"Arah antara Timur dan Barat adalah Kiblat". (HR. Imam al-Turmudzi).  
11. Hadis Nabi s.a.w.: Dari 'Atho dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi saw bersabda : 
"Ka'bah adalah kiblat bagi orang yang shalat di masjidil haram, dan 
masjidil haram adalah kiblat bagi penduduk yang tinggal di tanah haram 
(mekkah), dan tanah haram (mekkah) ada kiblat bagi penduduk bumi di 
timurnya dan di baratnya dari umatku".  
 
Memperhatikan : 
 
1. Pendapat Imam 'Ala al-Din al-Kasani al-Hanafi dalam Kitab Badai' 
Shanai' fi Tartib al-Syarai' : "Sesungguhnya bagi orang yang shalat tidak 
boleh kosong/lepas, apakah ia mampu atau tidak, untuk menghadap kiblat. 
Apabila mampu maka wajib baginya menghadap kiblat, jika ia dapat 
menyaksikannya (Ka'bah) maka ia harus menghadap kepada 'ainul 
Ka'bahatau kepada arah dari arah kiblat. Jika ia tidak menghadap salah 
satunya maka itu tidak diperbolehkan, sebagaimana firman Allah "...dan 
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya...". Dan 
dalam keadaan yang memungkinkan menghadap tepat ke 'ainul 
Ka'bahmaka wajib dilakukan. Namun jika ghaib (tidak dapat melihat 
Ka'bah) maka wajib menghadap ke arah Ka'bah(jihatul Ka'bah) ...."  
2. Pendapat Imam al-Qurtubi dalam Kitab Jami' al-Ahkam al-Qur'an : 
"Mereka berbeda pendapat apakah wajib bagi si ghaib (orang yang shalat 
dan tidak dapat melihat Ka'bah) untuk menghadap tepat ke bangunan 
Ka'bah ('ainul Ka'bah) atau ke arah Ka'bah (jihatul Ka'bah) ? sebagian 
berpendapat pertama (yaitu, menghadap 'ainul Ka'bah). Berkata Ibnu 
'Arabi (W. 543 H) : pendapat ini adalah lemah karena membebani orang 
yang tidak dapat shalat dengan menghadap tepat 'ainul Ka'bah. Sebagian 
lain berpendapat cukup menghadap arah Ka'bah (jihatul Ka'bah). Pendapat 
terakhir inilah yang benar, dengan tiga alasan : (1) Bahwa hal inilah yang 
memungkinkan bagi ketentuan sebuah taklif (pembebanan hukum). (2) 
bahwa hal inilah yang diperintahkan oleh alQur'an dalam ayat (Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram) yakni belahan bumi di 
timur dan barat (Palingkanlah mukamu ke arahnya). (3) bahwa para ulama 
berhujjah dengan (kebolehan) shalat dengan shaf yang panjang, yang 
sangat lemah (kecil kemungkinan) dapat menghadap tepat ke bangunan 
Ka'bah('ainul Ka'bah)."  
3. Pendapat Imam al-Syirazi dalam kitab al-Muhadzdzab : "Jika sama sekali 
ia tidak memiliki petunjuk apapun, maka dilihat maslahatnya. Jika ia 
termasuk orang yang mengetahui tanda-tanda atau petunjuk kiblat, maka 
meskipun ia tidak dapat melihat Ka'bah, ia tetap harus berijtihad untuk 
mengetahui kiblat. Karena ia memiliki cara untuk mengetahuinya melalui 
keberadaan matahari, bulan, gunung, dan angin, karena Allah SWT 
berfirman: "Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk". (QS An-Nahl: 16) 
Dengan begitu, ia berhak berijtihad (dalam menentukan letak Ka'bah) 
seperti orang yang faham tentang fenomena alam. Mengenai 
kewajibannya, ada dua pendapat. Dalam kitab al-Umm, Imam al- Syafi'i 
berkata: "Yang wajib dalam berkiblat adalah menghadap secara tepat ke 
bangunan Ka'bah. Karena orang yang diwajibkan untuk menghadap kibalt, 
ia wajib menghadap ke bangunan Ka'bah, seperti halnya orang Mekkah." 
Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh Imam alMuzanni (murid 
Imam al-Syafi'i) dari Imam al-Syafi'I mengatakan bahwa yang wajib 
adalah menghadap ke arah Ka'bah (jihat al-Ka'bah). Karena, seandainya 
yang wajib itu adalah menghadap kepada bangunan Ka'bahsecara fisik, 
maka shalat jamaah yang shafnya memanjang adalah tidak sah, sebab di 
antara mereka terdapat orang yang menghadap ke arah di luar dari 
bangunan Ka'bah."  
4. Pendapat Ibnu Qudamah al-Hanbali : "Dan bagi kita adalah sabda Nabi 
saw : "Arah antara timur dan barat adalah kiblat" (HR. Imam at-Tarmidzi), 
menurut sebuah pendapat hadist ini adalah hasan shahih. Yang jelas bahwa 
arah antara keduanya adalah kiblat karena jika yang diwajibkan adalah 
menghadap tepat ke bangunan Ka'bah('ainul Ka'bah) maka tidaklah sah 
shalat orang dengan shaf yang panjang..."  
5. Makalah Drs. KH. A. Ghazalie Masroeri tentang "Arah Qiblat dari 
Indonesia" dan "Posisi Arah Barat Indonesia" dalam Rapat Komisi Fatwa 
MUI tanggal 1 Juli 2010;  
6. Pandangan dan pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Senin tanggal 
1 Februari 2010 dan 1 Juli 2010. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : FATWA TENTANG ARAH KIBLAT 
Pertama : Ketentuan Hukum 
 
1. Kiblat bagi orang yang shalat dan dapat melihat Ka'bah adalah menghadap 
ke bangunan Ka'bah ('ainul Ka'bah).  
2. Kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka'bah adalah arah 
Ka'bah (jihat al-Ka'bah).  
3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi  
bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing. 
Kedua : Rekomendasi 
Bangunan masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata 
ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya.  
 
Ditetapkan di : Jakarta 
Tanggal : 18 Rajab 1431 H / 01 Juli 2010 M 
KOMISI FATWA MAJELIS 
ULAMA INDONESIA Ketua, 
DR. H. M. ANWAR IBRAHIM 
Sekretaris, 
DR. H. HASANUDIN, M.Ag 
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Gambar Masjid Agung Surakarta 
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Gambar Ṣ aff Masjid Agung Surakarta Saat ini 
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Gambar Sertifikat Pengukuran Ulang Arah Kilbat Tahun 2008 
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Gambar Berita Acara Pengukuran Ulang Arah Kiblat Tahun 2008 
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Kiblat Masjid Agung Solo 
 pakarfisika  Falak, Kiblat, Masjid  10 Oktober 2010 2 Minutes 
  
 
Masjid Agung Surakarta 
Masjid Agung Solo, akhirnya diukur ulang arah kiblatnya. Pengukuran ini 
dilakukan yang kedua kalinya, setelah pengukuran pertama awal 2008.  Sabtu 
(9/10) Pihak Takmir Masjid Agung Surakarta mengundang seluruh Ormas Islam, 
Pesantren, Masjid dan Lembaga Keagamaan Islam di Surakarta, untuk mengkaji 
ulang arah kiblat dan mengukur arah kiblat Masjid paling bersejarah di Surakarta 
ini. Alhamdulillah, saya ikut menjadi saksi… 
Ketua takmir masjid Drs. H. Hasan Kamal, dalam sambutannya mengatakan 
bahwa sangat mendesak untuk diadakan pengukuran ulang dengan disaksikan 
ummat Islam. Sebab, kondisi masjid yang dibangun Sinuhun Paku Buwono II 
tahun 1745 ternyata arah Kiblatnya masih belum presisi. Selama ini masih ada 
dua ‘kubu’ yang belum bersepakat dalam soal arah kiblat masjid kita ini. 
Kajian dilaksanakan di serambi utara, dan disampaikan oleh Pakar ilmu falak 
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang yang juga anggota Badan 
Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia, Drs. Slamet Hambali, 
MA. 
Usai penyampaian materi dilanjutkan pengukuran arah kiblat di plataran timur 
Masjid. Pengukuran menggunakan Theodolit saat siang sangat sulit, namun pagi 
harinya, Pak Slamet telah melakukannya. Dan hasil siang menunjukkan hasil yang 
serupa. Kebetulan Matahari masih agak di sebelah timur titik Zenith. 
Hasil Pengukuran via Satelit (GE by PakARFisika): 
 Koreksi Arah Kiblat versi GE 
  
Hasil di atas saya lakukan dengan bantuan Google Earth, dan dapat diketahui 
bahwa azimuth kiblat Masjid Agung Surakarta versi GE adalah 294,55 derajat, 
dengan jarak ke titik Ka’bah sebesar 8.375,66 km. 
Bila kekurangan atau kelebihan arah kiblat berbeda 1 derajat adalah setara 111 km 
menyimpangnya dari posisi Ka’bah, maka pergeseran arah Kiblat Masjid Agung 
Solo ini  12 x 111 = 1.332 km. Nyaris lebih panjang dari panjangnya Pulau Jawa 
yang hanya sekitar 1000 km. 
Terlepas dari pro dan kontra dalil dan pemahaman, maka melakukan koreksi 
dalam rangka mencapai kesempurnaan dengan tidak memberatkan-karena semua 
sarana saat ini sudah sangat mudah didapat dan digunakan-, maka sudah 
semestinyalah arah Kiblat Masjid ini juga dibenarkan. Bagi yang selama ini cukup 
dengan arah yang lama, maka dengan adanya arah yang baru tidak kemudian 
menimbulkan keraguan; dan bagi yang selama ini masih ragu dengan arah yang 
lama; maka perubahan arah baru ini menjadikan semakin yakin dalam 
menjalankan ibadah. 
Dan ternyata selisih pengukuran via Satelit hanya berselisih 0,5 derajat bila 
dibandingkan dengan Theodolit. Selisih 0.5 derajat hanya akan menyimpang dari 
titik Ka’bah sekitar 55 km, dan ini masih dalam radius kota Mekkah. 
Hasil perhitungan dan koreksi via Theodolit (oleh Drs. Slamet Hambali, MA) 
 Koreksi Arah Kiblat versi Theodolit 
Sebagian dokumentasi… 
  
 
Masjid Agung Surakarta 
  
Koreksi Arah Kiblat versi Theodolit 
  
   
Lampiran 8 
Pertanyaan untuk pelaksana pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta 
1. Apakah Jabatan anda ? 
2. Apakah anda mengetahui Masjid Agung Surakarta? Sejauh mana anda 
mengetahuinya? 
3. Apakah benar di Masjid Agung Surakarta pernah diadakan pengukuran 
ulang arah kiblat pada tahun 2010 ? 
4. Apakah anda ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pengukuran tersebut ? 
5. Siapa sajakah yang mengikuti pelaksanaan tersebut ? 
6. Apa alasan diadakannya pengukuran ulang arah kiblat tahun 2010? 
Padahal tahun 2008 sudah pernah diadakan ? 
7. Metode apa yang digunakan dalam pengukuran ulang arah kiblat Masjid 
Agung Surakarta ? 
8. Bagaimana hasil pengukuran ulang arah kiblatnya ? 
9. Apa saja manfaat dilaksanakannya pengukuran arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta ?  
10. Bagaimana seharusnya sikap yang dilakukan atas hasil pengukuran ulang 
arah kiblat Masjid Agung Surakarta ? 
11. Apakah pengaruhnya terhadap ibadah shalat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan untuk pandangan Ormas terhadap pengukuran ulang arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta 
1. Apakah Jabatan anda ? 
2. Apakah anda mengetahui Masjid Agung Surakarta? Sejauh mana anda 
mengetahuinya? 
3. Apakah Ormas NU/Muhammadiyah mengetahui bahwa Masjid Agung 
Surakarta pernah diadakan pengukuran ulang arah kiblat pada tahun 2008 
dan  2010 ? 
4. Apakah salah satu perwakilan dari NU/Muhammadiyah ada yang ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan pengukuran tersebut ? 
5. Bagaimana pandangan Ormas NU/ Muhammadiyah terhadap pengukuran 
ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta tahun 2008 ? 
6. Bagaimana pandangan Ormas NU/ Muhammadiyah terhadap 
dilaksanakannya kembali  pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung 
Surakarta tahun 2010, yang sebelumnya tahun 2008 sudah dilaksanakan? 
7. Apakah Ormas NU/ Muhammadiyah setuju diadakan pengukuran ulang 
tersebut ? 
8. Bagaimana respon Ormas NU/ Muhammadiyah terhadap pengukuran 
ulang arah kiblat tersebut ? 
9. Apakah alasan Ormas NU/ Muhammadiyah terhadap respon tersebut ? 
10. Apakah manfaat dilakukan pengkuran ulang arah kiblat tersebut ? 
11. Apakah pengaruhnya terhadap ibadah shalat ? 
12. Bagaimana seharusnya sikap yang dilakukan setelah diadakannya 
pengukuran ulang arah kiblat Masjid Agung Surakarta ? 
13. Bagaimana pandangan Ormas NU/ Muhammadiyah terhadap arah kiblat 
Masjid Agung Surakarta saat ini setelah diadakan pengkuran ulang tahun 
2008 dan 2010, namun masih tetap pada arah kiblat yang sebelumnya? 
14. Apakah respon Ormas NU/ Muhammadiyah untuk kedepannya ? 
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Bukti Foto Wawancara Dengan Takmir Masjid Agung Surakarta 
 
  
Lampiran 11 
 
 
Bukti Foto Wawancara Dengan K.H Slamet Hambali 
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Bukti Foto Wawancara Dengan Pengurus Ormas NU 
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Bukti Foto Wawancara Dengan Pengurus Ormas Muhammadiyah 
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